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KATA PBNGANTAR 

Buku yang berjudul " Sistem Kepemimpinan Di Da­
lam Masyarakat Pedesaan Kaliman tan Barat " adalah 
merupakan salah satu basil keg i atan Proyek Inverita­
risasi dan Dokumentasi Kebuday a an Daerah Kalimantan 
Barat tahun anggaran 1983/1984 . 

Setelah melalui proses penyunt i ngan yang dilakukan 
oleh Tim Pusat, maka penerbitan buku ini terlaksana 
pada tahun anggaran 1988/1989. 

Dengan diterbitkannya buku ini,maka . secara ber­
angsur kelangkaan informasi ter tulis mengenai kebu­
dayaan daerah Kalimantan Barat akan . semakin berku­
rang, dan diharapkan pula melal ui buku ini kiranya 
akan dapat berfungsi sebagai s a rana untuk mengenal 
lebih jauh lagi mengenai kebud ayaan daerah Kaliman -
tan Barat. 

Kami menyadari bahwa berha silnya penelitian ini 
adalah berkat adanya kerja kera s dari Tim Penulis 
dan Tim Penyunting, disamping karena adanya bantuan 
yang besar nilainya dari f ihak - f ihak Pemerintah 
Daerah Tk. I Kalimantan Barat, Universitas Tanjung -
pura, Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Kalimantan 
Barat dan fihak-f ihak yang tida k sempat kami sebut­
kan satu - persatu. Untuk itu s emua, kami menyampai­
kan rasa terima kasih yang sebe sar-besarnya. 

nya. 
Mudah-mudahan penerbitan buku ini ada manfaat-

Drs . A. Basith Buraidah 
NIP : 130 516 048 



SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROPINSI KALIMANTAN BARAT 

Assalamualaikum warahmatullahi wabbarakatuh. 
Pertama-tama ingin kami sampaikan rasa syukur dan ke­
gembiraan kami, dengan dapat diterbitkannya naskah 
11 Sistem Kepemimpinan Di Dalam Masyarakat Pedesaan 
Daerah Kalimantan Barat 11

, yang merupakan hasil pene­
litian yang dilaksanakan dalam tahun 1983/1984, dalam 
rangka pelaksanaan kegiatan Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah t ahun 1983/1984. 

Terbitnya buku ini, akan memper kaya khazanah kepusta ­
kaart kita mengenai salah satu a spek budaya di daerah 
Kalimantan Barat, yang barangka li hingga saat ini be­
lum dikenal secara luas baik o l eh masyarakat daerah 
Kalimnntan Barat sendiri maupun juga oleh masyarakat 
Indonesia. Harus kita akui bahwa kepustakaan mengenai 
kebudayaan daerah Kalimantan Barat, dapat dikatakan 
masih amat langka. 

Penerbitan dan penyebarluasan buku ini diharapkan 
akan dapat mencapai dua sasaran sekaligus, ialah mem­
berikan informasi mengenai sala h satu aspek budaya 
yang masih berlaku dan dilestar ikan di daerah pedesa­
an di Kalimantan Barat kepada masyarakat luas di ne -
gara yang kita cintai bersama ini, sehingga dengan 
demikian masyarakat Indonesia akan lebih mengenal 
daerah Kalimantan Barat; dan kedua, hasil penelitian 
yang telah diterbitkan ini kiranya akan bermanf aat 
nantinya sebagai bahan rujukan bagi penelitian dan 
pengkaj ian lanju tan mengenai aspek-aspek bud_aya yang 
berkembang dan masih dilestarikan di daerah ini yang 
masih perlu digali dan dilestarikan untuk pengembang­
an budaya bangsa. 

Pada tempatnyalah apabila kami pada kesempatan ini 
menyampaikan terima kasih kami y ang sebesar-· besarnya 
kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan ini, 
baik kepada para anggota Tim Peneliti, Tim Penyunting 



pengelola Proyek maupun kepada percetakan yang telah 
berusaha menerbi tkan ·buku ini dengan baik. 

Mudah-mudahan segala usaha ini menghasilkan buah yang 
bermanfaat, yang dapat dinikrrtati oleh masyarakat,khu­
susnya generasi muda kita, yang merupakan . generasi 
penerus dan pelestari nilai-nilai luhur budaya bang -
sanya. 

Terima kasih. 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabbarakatuh. 

Pontianak, 23 September 1988 

Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

~~Propinsi Kalimantan Barat 
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KATA PENGANTAR 

Naskah tentang sistim Kepemimpinan Di Dalam 
Masyarakat Pedesaan Daerah Kalimantan Barat ini mer 
rupakan hasil penelitian dan pencatatan yang dilak­
sanakan pada tahun 1983 yang d i biayai oleh Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
( Proyek IDKD ) 

Inventarisasi dan Dokumen t asi Kebudayaan Dae­
rah tersebut mencakup aspek-asp ek : Upacara. tradi­
sional Dalam Kaitannya dengan Peristiwa Alam dan 
Kepercayaan,Ungkapan Tradision a l yang berkaitan de­
ngan Sila - Sila dalam Pancasil a, Dampak Modernisa­
si terhadap hubungan kekerabat an,Sistem Kepemimpin­
an Di Dalam Masyarakat Pedesaan dan Sosialisasi pa­
da Perkampungan Miskin di Kota . 

Data yang dikumpulkan merupakan hasil wawanca­
ra, angket dan observasi dari beberapa Kepala Ke­
luarga, Pemimpin Perkumpulan, I nforman ~i .~ Desa 
Kawat dan Perupuk, Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten 
Sanggau. 

Dalam menyiapkan naskah ini, sudah barang ten­
tu kami memperoleh bantuan yang tidak sedikit dari 
berbagai pihak yang memungkinkan kami mengadakan 
penelitian sampai tersusunnya naskah seperti ada­
nya sekarang. Dalam hubungan ini sudah sewajarnya -
lah kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-be­
sarnya kepada 

1. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Kalimantan 
Bar at 

2. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Barat 

3. Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sanggau 
4. Camat Kecamatan Tayan 
5. Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Ke­

budayaan Kecanatan Tayan. 

Kami menyadari hasil penelitian dan penulisan 
ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dalam bentuk 

i 



dan teknik penyusunan maupun isi serta inf ormasi 
yang dikemukakan, maka dengan senang hati kami me­
nerima kritik dan saran demi kesempurnaan laporan 
ini. 

Akhirnya harapan kami semoga naskah ini ber­
manf aat bagi mereka yang menaruh perhatian serta 
meminati masalah-masalah Sistim Kepemimpinan. 

Pontianak, 1 September 1983 

Peneliti / Penyusun , 

1. Ors. A z w a r 

2. Ora. Sutini Ibrahim 

3 • Ors. Maswardi M. Amin 

4. Ors. Hanaf i Thahir 

5. Ors. Sud inn an 

ii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Secara struktural seluruh wilayah Indonesia di­
bag i menjadi wilayah administ r asi pemerintahan dar1 
tingkat Propinsi ; Kabupaten/ Kotamadya ; Kecamatan 
dan sampai terbawah adalah Desa. Pembagian ini ti -
dak lain adalah bertujuan untu k memudahkan segala 
kegiatan Pemerintahan, sekaligus untuk memperlancar 
kegiatan kontrol oleh Pemerin t ah terhadap kegiatan 
yang dilakukan oleh masyaraka t maupun pelaksanaan 
pemerintahan itu sendiri. 

Begitu pula halnya di Des a Kawat dan Desa Peru 
puk Kabupaten Sanggau yang termasuk wilayah Propin~ 
si Kalimantan Barat yang merupakan obyek penelitian 
" Sis tern Kepemimpinan Di Dal am Masyarakat Pedesaan '! 
Tidak terlepas dari kontrol administrasi pemerin -
tah, terutama sekali pemerintahan tingkat Kecamat -
an. Akibatnya di dalam masyarakat pedesaan terda­
pat pertemuan dari administrasi pemerintahan yang 
relatif modern dengan administrasi masyarakat pede­
saan yang masih relatif tradisional. Dengan demiki­
an di dalam penelitian ini akan mengungkapkan apa -
kah daerah pedesaan di mana penelitian ini dilaksa­
nakan terdapat kepemimpinan f ormal, formal tradi­
sional dan informal, untuk setiap bidang kehidupan 
seperti sosial, ekonomi, agama dan pendidikan. 

MA SA LAH 

Usaha pembangunan yang kita selenggarakan da­
lam rangka peningkatan, baik ke sejahteraan material 
maupun kesejahteraan spritual. 
Proses pembangunan di segala bidang dewasa ini di­
perlukan ilmu dan teknologi mod ern yang mampu meme­
nuhi kebutuhan manusia yang semakin meningkat, baik 
dalam jumlah, maupun ragamnya. Di · samping · i tu diper­
lukan juga waktu dan biaya untu k mempersiapkan te­
naga- tenaga trampil dan ahli sebagai pelaku pemba. -
ngunan tersebut. Tidak kalah p e ntingnya penyesuaian 
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nilai - nilai yang merupakan dasar dari pada pola 
tingkah laku masyarakat yang terlihat dalarn proses 
pernbangunan. 

Dirasakan bahwa dalam usaha membina dan mengern 
bangkan kebudayaan nasional dewasa ini,terdapat be­
berapa hambatan yang sangat berarti. Seperti ba -
nyak masyarakat melupakan tradisi lama yang masih 
berdaya guna dan berhasil guna untuk pembangunan 
bangsa. Sedangkan nilai - nilai dalarn kehidupan ma­
syarakat modern belum dan bahkan tidak dihayati se­
cara mendasar, sehingga sering timbul ketegangan 
dan pertentangan sosial karena seakan-akan masyara­
kat kehilangan pegangan dalam menentukan sikap dan 
dan tingkah lakunya dalam tata . pergauJ_an .yang 
modern in i. 

Sistem kepemirnpinan di Pedesaan sebagai aspek 
dari nilai-nilai yang masih ada di dalam masyara -
kat, dijadikan masalah penelitian ini, karena" ke­
pemirnpinan " . sebagai cara untuk menggerakkan masya­
rakat pedesaan dalarn peristiwa-peristiwa kemasyara­
katan. Di sarnping itu juga ada beberapa sistem kepe 
mirnpinan yang masih berlaku di daerah pedesaan te~ 
tap kita lestarikan karena masih diakui keberadaan­
nya. 

Dengan ·dernikian diperlukan sekali mengadakan 
penggalian dan inven tarisasi sistem kepemimpinan 
yang masih ada di pedesaan. Di sarnping itu juga 
untuk kepentingan pernbangunan agar jangan sarnpai 
punah akibat pengaruh nilai, baik yang datang dari 
luar maupun dari dalarn desa itu sendiri. 

TU JUAN 

Seti.ap peneli tian yang dilakukan oleh sese -
orang/kelompok orang atau suatu lernbaga mesti mempu 
nyai tujuan tertentu yang akan dicapai. Untuk itu 
diperlukan pengkajian dan penilaian yang cerrnat se­
hingga hasil penelitian berrnanfaat sebagaimana· yang 
diharapkan. 

Penelaahan melalui penelitian ini bermaksud 



3 

mengungkapkan tentang perujudan sistem kepemimpinan 
di dalam masyarakat pedesaan~ khususnya pedesaan di 
Kalimantan Barat. Berdasarkan kenyataan mengenai 
perwujudan sistem kepemimpinan di dalam masyarakat, 
akan diperoleh gambaran tentan g sejauh mana sistem 
kepemimpinan yang ada di daerah pedesaan mempenga -
ruhi kehidupan masyarakat, teru tama sekali kehidup­
an di bidang sosial, ekonomi, a gama dan pendidikan. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan juga seba 
ga i pijakan bagi pemerintah un t uk membuat suatu ke­
bijakan,khususnya kebijaksanaan dalam bidang pendi­
dikan dan kebudayaan.Namun tida k _kalah penting,bah­
wa dengan adanya penelitian in i merupakan suatu usa 
ha dalam rangka menyelamatkan n ilai budaya bangsa 
yang sudah semakin terdesak ole h berbagai pengaruh. 

RUANG LINGKUP 

Sistem kepemimpinan di da l am masyarakat pedesa 
an mempunyai pengertian yang b e rbeda bagi setiap 
orang dan mempunyai cakupan yang sangat luas. Agar 
tidak terjadi salah penafsiran di dalam penelitian 
ini maka akan dijelaskan beberapa pengertian dan 
ruang lingkup dari penelitian. 

Desa di sini dapat dilihat sebagai suatu so -
sial yang merupakan satuan kebudayaan, dengan corak 
yang tersendiri, dan merupakan salah satu unsur da­
ri sistem jaringan administras i , ekonomi, politik 
dan sosial yang pusat terdekatnya adalah kota keca­
matan. Melalui sisten jaringan tersebut, pengaruh 
sistem nasional{ kebudayaan, politik, ekonomi dan 
sosial} memasuki dan memberi corak pada kebudayaan 
yang berlaku dalam masyarakat setempat. 

Sistem kepemimpinan akan dilihat sebagai suatu 
perwlijudan dari pelaksanaan sistem poltik yang ber­
laku dalam masyarakat setempat. Sistem politik akan 
dilihat sebagai hasil perwujudan atau perangkat 
perangkat model pengetahuan yang digunakan untuk 
menanggapi berbagai masalah dan gejala-gejala yang 
berkaitan dengan pengaturan tata kehidupan manusia. 
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Dari kebudayaan masyarakat setempat,sistem kepemim­
pinan yang operasional, kegiatan-kegiatannya dilaku­
kan melalui struktur kepemimpinan yang merupakan ba 
gian dari struktur-struktur dalam sistem politik 
yang berlaku , menciptakan adanya kedudukan atau 
jabatan - jabatan, masing-masing menjalankan peran­
an untuk mencapai penataan atau pengaturan tata 
kehidupan masyarakat yang bersangkutan. 

Dalam penelitian ini akan diungkapkan pula ti­
ga ben tuk pemimpin yai tu pemimpin formal , formal 
tradisional dan informal. Pemimpin formal adalah 
pemimpin yang ditempatkan dari atas dengan ketentu­
an legitimasi dari atas pula dan relatif lebih mo -
dern. Pemimpin formal tradisional adalah pemimpin 
yang dilahirkan oleh tradisi masyarakat pedesaan, 
kemudian disahkan oleh administrasi pusat sebagai 
jalur terbawah dari kekuasaannya.Sedangkan pemimpin 
informal yang dilahirkan di luar jaringan kekuasaan 
tradisinya. 

PERTANGGUNG JAWAB II.MIAH 

Ag9r hasil penelitian 11 Sistem Kepemimpinan 
Di Dalam Masyarakat Pedesaan Daerah Kalimantan Ba­
rat 11 dapat dipertanggung j awabkan secara ilmiah 
maka proses penelitian sehingga menjadi bentuk la -
poran tertulis akan melalui beberapa pentahapan se­
bagaimana lazim di dalam .penelitian dan penulisan 
karya ilmiah. 

Sebelum terjun ke lapangan untuk mengumpulkan 
data semua tenaga peniliti mendapatkan training dan 
pengarahan dari Proyek Inventarisasi dan Dokumenta­
si Kebudayaan Daerah Pusat, Direktorat Sejarah dan 
Nilai Tradisional, Pengarahan ini juga disampaikan 
oleh Kepala Kantor ·Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Barat sebagai ba 
han masukan untuk ke lapangan atau lokasi peneliti­
an dan di dalam penulisan laporan. 
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Lokasi penelitian penentu annya didasarkan atas 
pedoman seperti termaktub didalam buku Pola Peneli­
tian Kerangka Laporan dan Petunjuk Pelaksanaan yang 
dikeluarkan oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumen­
tasi Kebudayaan Daer ah Pus at. Pen en tu an lokasi -dida -
sarkan pula atas petunjuk Kepala Kantor Wilayah De­
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi .- Kali­
man tan Barat. 

Di dalam buku petunjuk pel~ksanaan penelitian 
disebutkan bahwa untuk sebuah Propinsi akan dite­
liti 2 buah desa secara mendalam. Dua desa itu 
berada dalam satu kecamatan, t etapi bukan kecamatan 
dalam wilayah kota administra t if atau Kotamadya.Pi­
lihan atas desa yang akan dite liti yaitu desa yang 
terletak di kota kecamatan, d:irnana j aririgan komuni­
kasi sudah terbuka, sebuah de s a lagi diambil yang 
letaknya jauh dari kota kecamatan di mana jaringan 
komunikasi di desa tersebut masih tertutup.Yang di­
pilih yaitu Desa Kawat dan Des a Perupuk di Daerah 
Kecamatan Tayan Kabupaten Sanggau. Desa Kawat meru­
pakan desa katagori pertama yaitu desa yang terle -
tak di kota kecamatan ,· di man a j aringan komunikasi­
sudah lancar sedangkan desa y ang merupakan katagori 
kedua adalah Desa Perupuk, di mana jaringan komuni­
kasinya masih tidak lancar. 

Metode untuk pengumpulan data di dalam peneli­
tian ini adalah metode penganatan,wawancara dan do­
kumentasi. Dalam metode pengamatan digunakan peng -
amatan biasa dan pengamatan terlibat. Pengamatan 
biasa bermaksud untuk memperoleh berbagai informasi 
dengan menggunakan kaca mata peneliti.Sedangkan pe­
ngamatan terlibat bermaksud untuk ·memperaleh . infor­
masi yang maknanya sesuai dengan makna yang diberi­
kan responden/informan . 

Di dalam metode wawancara dilaksanakan secara 
bebas dan berstruktur. Wawancara bebas bermaksud un 
tuk memperoleh berbagai keterangan yang sif atnya in 
formal atau tidak resmi, misalnya dengan cara meng­
aj ak ngobrol, sedangkan berstruktur bermaksud untuk 
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memperoleh keterangan yang khusus berkaitan dengan 
masalah penelitian. Dalam studi dokumentasi yaitu 
mempelajari dan mencatat berbagai dokumen - dokumen 
seperti data statistik, surat-surat yang dikeluar -
kan dan sebagainya. 

Baik metode pengamatan, wawancara·maupun doku­
mentasi dengan berpedoman kepada instru:men atau al­
at pengumpul data yang telah dipersiapkan. Secara 
garis besar instrumen itu berisikan : 

1. Corak kebudayaan dan masyarakat yang teliti. 
2. Sistem kekerabatan dan kelompok-kelompok kekera­

batan. 
3. Sistem administrasi politik di desa dan struktur 

kepemimpinannya. 
4. Agama, sistem pengorganisasian, dan st~uktur ke­

pemimpinan pelaksanaan kegiatah-kegiatan ke aga-
' maan. 

5. Sistem ekonomi, pengorganisasian kegiatan-kegia­
tan ekonomi, dan struktur kepemimpinan kegiatan 
ekonomi tersebut. 

6. Sistem pendidikan, pengorganisasian kegiatan-ke~ 
giatan pendidikan dan struktur kegiatan bidang 
pendidikan tersebut. 

7 •· Tokoh-tokoh dalam masyarakat yang mempunyai ke -
sanggupan untuk menyuruh orang lain melakukan 
sesuatu atau yang mempunyai pengikutnya. 

8. Hubungan-hubungan kekerabatan, sosial, ekonomi 
dan politik diantara tokoh-tokoh. 

9. Hubungan tokoh-tokoh tersebut dengan pejabat/pe­
jabat-pejabat di kantor kecC111atan, kantor kabupa 
ten, dan kan tor gubernuran, a tau dari kan tor-kan 
tor lainnya, melalui jalur-jalur hubungan kekera 
batan, sosial, ekonomi dan kepartaian/golkar. 

10. Cara-cara pengangkatan/penunjukkan lurah, dar. 
dalam kebijaksanaan yang berhasil dan yang tidak 
berhasil yang dilaksanakan lurah atau kepala de-
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sa hanya berpegang ~epada kekuatan administrasi 
politik nasional yang diembannya, hanya dengan 
kompromi dengan keputusan-keputusan kebijaksana­
an dari tokoh-tokoh masyarakat/pemimpin tradi -
sional atau lainnya. 

Mengenai sampel penelitian dibedakan atas tiga 
katagori yaitu informan, pemimpin dan responden.In­
f orman dan pemimpin tidak akan diadakan _ penarikan 
sampel, karena keduanya ini akan dihimpun semua 
data yang sifatnya primer sekal i. Sedangkan dari 
responden di mana data yang diberikan bersif at se -
kunder akan diadakan penarikan sampel. 

Penarikan sampel dari resp onden berpegang kepa 
da pedoman yang telah ditentukan yaitu sampel diam~ 
bil 5 % dari desa yang jumlah kepala keluarganya di 
atas 1000 dan 10 % bagi desa y a ng jumlah keluarga -
nya di bawah 1000. Sampel diamb il secara random,dan 
responden di. sini adalah kepal a keluarganya. Maka 
untuk desa Kawat karena jumlah kep9la kelua~ganya 
133 orang, ditetapkanlah responden sebanyak 15, dan 
desa Perupuk karena jumlah kep a la keluarganya 49 , 
ditetapkan responden sebanyak 10 orang. 

Setelah data dikumpulkan d ari sampel baik in -
forman, pemimpin maupun respond en melalui metode 
wawancara, pengamatan dan dokumentasi, maka barulah 
dianalisa, Pengolahan data sangat penting dilakukan 
secara baik dalam rangka kelan c aran penulisan lapor 
an. Data yang diperoleh disusun atau dikelompokkan­
sesuai dengan bab-bab di dalam kerangka laporan 
penulisan. 

Pemrosesan data bertujuan menjernihkan data 
menjadi data-data yang dapat d i jadikan dasar bahan 
tulisan laporan.Di dalam analis a akan disajikan me­
nurut fenomena yarig ada kemudian akan diuj i 
atau dihubungkan dengan pendapat-pendapat para ahli 
atau suatu teori yang relevan dengan data yang di -
peroleh. 



BAB II 

IDENTIFIICASI 

LOKASl 

l>esa Kawat merupakan salah satu desa yang ten­
dapat di wilayah Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten 
Sang~ilu Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Barat. 
Desa ini mempunyai luas tanah sekitar 24 Km2 yang 
terdjri dari tempat pemukiman penduduk,daerah per­
sawah~n, daerah perkebunan karet rakyat, daerah ra-
wa dan daerah hutan belukar (bawas). 
Sedangkan lokasi kedua yaitu Desa Perupuk luasnya 
hanya 1 Km2 . 

nesa Kawat dan desa Perupuk terletak di ping -
g ir s11 ngai Kapuas yang merupakan sungai terpanj ang 
di Kalimantan Barat. Ketinggian dari pe:rmukaan laut 
sekitar 15 meter. Oleh karena letak desa ini sangat 
dekat dengan pe:rmukaan sungai Kapuas sehingga se­
ring mengalami banjir. Pengertian banjir menurut 
masyarakat di desa ini adalah apabila permukaan air 
sungai Kapuas naik secara perlahan-lahan dan men­
capai puncak ketinggian sehingga menggenangi ja­
lan desa serta perkampungan sekitarnya. Pada musim 
banjir hubungan jalan antara rumah penduduk satu 
dengan yang lain terputus sehingga dipergunakan pe­
rahu sebagai alat transportasi. Sedangkan pada mu -
sim kering pe:rmukaan air sungai Kapuas sangat jauh 
yaitu sekitar 8 meter di bawah jalan desa,sehing­
ga bagi masyarakat desa yang sehari-harinya menggu­
n.akan air sungai Kapuas sebagai sumber air minum 
dan mencuci, harus melewati anak tangga yang cukup 
tinggi. 

Untuk mengunjungi desa ini dapat dipergunakan 
kendaraan air dan kendaraan darat seperti bus,colt, 
sepeda motor dan sebagainya.Dari desa ini telah 
terbuka jalan menuju ke Pontianak, Sanggau dan dae­
rah-daerah lainpya. Dari daerah Tingkat I Kaliman -
tan Barat tersedia 2 buah bus yang secara berganti­
an membawa para penumpang dari Pontianak ke Kecamat 

8 
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an Tayan Hilir. Dengan menggunakan kendaraan bus 
ditempuh perjalanan sekitar 5 jam, sedangkan dengan 
taxi air atau motor tambang akan memakan waktu seki 
tar 10 jam. Untuk mengetahui secara tepat letak as­
tronominya, tidak ada data yang diperoleh dari desa 
ini. Akan tetapi berdasarkan letak astronomi ~ec~ 
matan Tayan Hilir, maka letak desa ini pada 0.1 L.U 

0 0 0 ; 0.1 L.S. ; 109.9 B.T. dan 110.1 B.B. 

Demikian juga keadaannya dengan lokasi kedua 
yaitu desa Perupuk Kecamatan Tayan Hilir, tidak ada 
data tentang letak astronominya. Berdasarkan letak 
astronomi Kecamatan Tayan Hilir, maka diperkirakan 
lokasi kedua tidak terlalu jauh berbeda. 

secara administratif desa Kawat ini berbatasan 
dengan desa-desa lain dalam l i ngkungan Kecamatan 
Tayan Hil·ir yai tu : 
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pebaok ; sebe­
lah Timur berbatasan dengan Desa Tayan Dalam; sebe­
lah Utara berbatasan dengan De sa Telok dan Desa Se­
rama ; sebelah Selatan berbata san langsung dengan 
sungai Kapuas. 
Sama halnya Desa Perupuk yang letaknya di tepi su -
ngai Kapuas. Secara administra tif berbatasan dengan 
desa-desa lain yaitu : sebelah Barat berbatasan de­
ngan Desa Beginjan Kecamatan Tayan Hilir ; sebelah 
Timur berbatasan dengan Desa Sungai Ranggas Kecamat 
an Tayan Hilir ; sebelah Utara berbatasan demgan 
desa Mbawang Kenaik;di sebelah Selatan beroatasan 
dengan sungai Kapuas. 

Desa Kawat mempunyai ikl i m tropis dengan suhu 
panas maksimum antara 31° - 37 0 C, _ sedangkan suhu 
minimum antara 220 - 27° c. Su hu panas umumnya pada 
musim kemarau sedangkan suhu d ingin terjadi pada 
musim penghujan. Musim kemarau atau panas pada bu -
lan April sampai bulan September sedangkan musim 
hujan atau musim pasang pada bulan Oktober sampai 
bulan Mei, Kelembaban udara 9 20 - 980 sedangkan cu 
rah hujan selama setahun 4090 mm. Tekanan udara 
berkisar antara 10.32 sampai dengan 10.43 mili ba_ 
rometer (MB). Keadaan Desa Kawat ini tidak berbeda 
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dengan keadaan desa Perupuk baik keadaan suhunya , 
kelembaban udaranya, curah hujan dan tekanan udara. 

Tanah yang terdapat di desa Kawat ini terdiri 
dari tanah rawa dan perbukitan atau mungguk. Pada 
daerah rawa atau payak oleh penduduk setempat mu -
lai diusahakan membuat persawahan sedangkan di dae­
rah mungguk masih ditumbuhi pohon karet rakyat dan 
semak belukar atau bawas. Di daerah mungguk ini 
tanahnya berwarna kuning atau tanah liat tampaknya 
tidak subur ditanami padi. Oleh karena itu ada se -
mentara penduduk yang mengusahakan menanam pohon 
rambutan, pohon ubi kayu atau enggala.oi daerah ra­
wa yang di jadikan daerah persawahan, letaknya ti -
dak terlalu amenguntungkan, karena pada musim ban -
jir besar lokasi persawahan ini t~rendam air dan 

merusak ·persawahan -te~sebut. 
Sedangkan keadaan tanah. di desa Perupuk adalah ta­
nah tanjung yang sangat subur, kesuburan tanah di -
sebabkan seringnya daerah mereka digenangi air su -
ngai Kapuas yang membawa humus, tetapi kerugian 
yang selalu dialami akibat daerah perladangan di­
genangi air. 

POLA PERKAMPUNGAN 

Pola perkampungan di desa Kawat dan desa Peru­
puk pada umumnya mengikuti pola perkampungan menge­
lompok. Perumahan penduduk dibangun membentuk deret 
an, menghadap kepinggir sungai Kapuas, bagi mereka­
yang bertempat tingoal di bagian selatan, sedang~an 

lapisan lain menghadap ke jalan desa. Bagi yang 
bertempat tinggal di pinggiran sungai Kapuas persis 
di hadapan rumah mereka dibuat jamban dari batang 
kayu bulat yang timbul dan diberi rumah kecil untuk 
mencuci dan buang air. Sepanjang perkampungan ini 
tampak berjejer jamban-jamban mereka. 

Rumah tempat tinggal penduduk di desa Kawat 
dan Perupuk ini pada umumnya agak tinggi dari perm~ 
kaan tanah yaitu sekitar 1 - 2 meter, berpancang p~ 
da tiang-tiang yang cukup tinggi dan dimaksudkan 
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agar pada musim air besar atau banjir tidak sampai 
tergenang oleh air. Air besar a tau banjir hampir se 
tiap tahun pasti datang dan be r tahan cukup lama se~ 
kitar setengah sampai sebulan l amanya. 

Rumah-rumah penduduk jaraknya cukup jauh anta­
ra satu dengan yang lain sehingga oleh penduduk de­
sa tanah diantaranya dapat dit anami tumbuhan peka -
rangan s eperti ubi j alar, ubi kayu, terung, kacang 
panjang, sawi, lobak, bayam, men timun, cabe, pisang 
pepaya,dan lain-lain. Dengan t an aman ini mereka da­
pat mengatasi kebutuhan dapur mereka sendiri tanpa 
mengeluarkan dana tersendiri.N amun pada musim-musim 
air bah tanaman ini banyak yan g tergenang air dan 
ma ti. 

Desa Kawat ini letaknya cukup startegis. Hu 
bungan dengan desa~desa sekitarnya cukup mudah, ka­
rena dihubungkan dengan jalan- jalan desa yang dile­
wati sepeda motor dan oplet dan melalui sungai-su -
ngai dengan sampan dan motor a ir . 

Bagi masyarakat desa Kawa t yang ingin berbe -
lanja di desa Pulau Tayan,mereka harus menyeberangi 
sungai Kapuas dengan naik sampan tambang seharga 
Rp. 50,-. Pulau Tayan merupakan pusat pertokoan dan 
perbelanjaan Kota Tayan. 
Lain halnya dengan desa Perupuk . Letak desa ini agak 
jauh dari daerah kecamatan. Den gan naik motor air 
yang sewaktu - waktu datang ke s ana dapat ditempuh 
dalam waktu 2 jam. Jika ingin p e rgi ke Kecamatan 
biasanya tidak dapat berangkat p ada waktu yang di­
i ng inkan karena harus menunggu motor air yang kebe­
tulan lewat dari daerah lain. Dengan kata lain hu­
bungan transportasi daerah ini t idak lancar. 

Jumlah rumah penduduk desa Kawat sebanyak 141 
buah dengan perincian sebagai b e rikut : 



Tabel 1 Keadaan Rumah Penduduk menurut Bahan 
ngunan 
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Ba-

No. 

1. 
2. 

3. 
4. 

Ke ad a an 

Pennanen (atap sirap, dinding semen} 
Semi permanen (atap sirap, seng, dinding 
papan} 
Kayu 
Lain - lain (atap daun, dinding kulit} 

Jumlah 

29 

102 
4 

16 

sumber : Lap9ran Tahunan Kantor Kepala Desa Kawat 
Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten __ Sao_gg_au ta• 
hun 1982. 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa 
sebagian besar rumah penduduk desa Kawat sudah tenna 
suk semi permanen, yaitu m~nggunakan atap sirap/seng 
dan dinding papan dan bertiang kayu belian. 

Bagi penduduk yang mampu sudah menggunakan ba -
han bangunan dari semen untuk mengganti bahan dari 
papan. Bahan-bahan untuk tiang rumah digunakan kayu 
besi atau belian, kayu tembesuk dan untuk konstruk­
si lainnya banyak digunakan bahan dari kayu embabang. 
Bentuk rumah yang banyak ditemui di desa ini bentuk 
bubungan kerucut. Selain itu dijumpai pula bentuk 
bubungan limas. Bangunan rumah tua hanya tinggal be­
berapa buah lagi yang masih utuh.Sudah banyak yang 
dirobohkan dan ditempat yang sama didirikan bangunan 
baru sesuai dengan bangunan yang disukai penduduk 
kampung pada masa kini. Rumah tua yang tinggal itu 
bentuknya besar, atapnya menyerupai kerucut yang 
sangat runcing, dinding dari kayu belian, dipasang 
berdiri tegak, daun jendela mereka buat lebar sedang 
kan rumah berdiri diatas tiang-tiang yang besar seki 
tar 20 x 20 cm dengan tinggi dari permukaan tanah 
sekitar 3 meter. Di dalam rumah dapat ditemui ukir -
an-ukiran. 

Keadaan perumahan penduduk desa Perupuk tidak -
lah sebaik desa Kawat. Jumlah rumah hanya 49 buah 
terdiri dari 20 buah yang berdinding kayu, beratap 
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sirap,bertiang kayu besi atau kayu mutun,sedangkan 
29 buah lagi masih dalam bentu k yang - sederhana 
yaitu berdinding kulit kayu,be ratap daun,berukuran 
kecil tidak ada kamar-kamar.Ke adaan rumah ini ba­
nyak yang tidak memenuhi syara t. 

Penduduk desa Kawat sudah beberapa tahun ini 
dapat menikmati lampu listrik , sehingga pada malam 

hari rumah-rumah mereka tampak terang. Sebelum ada 
sumber listrik dari PLN Tayan, penduduk desa ini 
menggunakan jasa listrik dari Perusahaan swasta mi­
lik Sinar Janmas,dengan persyar atan sangat ringan 
dan tidak terlalu besar pembay a rannya. Namun un -
tuk mengambil aliran listrik d a ri PLN sementara ma­
syarakat, khususnya penduduk d esa Kawat banyak 
yang merasa keberatan dengan p e rsyaratan yang ada , 
seperti biaya pemasangan instal asi dan pembayaran 
lainnya. Menurut keinginan warg a desa ini hendaknya 
pembayaran dapat dibayar secara cicilan. Dengan de-
mikian mudah-mudahan keinginan Pemerintah agar 
listrik masuk desa dapat dinikmati sesuai dengan 
kemampuan masyarakat desa. 

Sedangkan penduduk desa Pe rupuk antara tahun 
1981 -1982 pernah menikmati al i ran listrik dengan 
biaya subsidi desa, namun sekar ang keadaan desa men 
jadi gelap gulita pada malam hari, karena mesin 
yang ada sudah rusak dan tidak d iperbaiki.Tampaknya 
sikap masyarakat desa belum se imbang dengan kemaju­
an teknologi masuk desa. 

PENDUDUK 

Penduduk desa Kawat terdiri atas bermacam-ma -
cam suku,seperti Melayu, Dayak, Jawa, Cina dan lain 
nya dengan jumlah 695 orang. Sebagian besar pendu -
duknya adalah suku melayu. 
Untuk lebih jelasnya dapat dil ihat dalam tabel ber­
ikut : 



Tabel 2 Jumlah penduduk desa Kawat rnenurut 
longan suku bangsa. 

No. Suku Bangsa Laki Wanita 

1. Melayu 252 364 
2. Dayak 20 8 
3. Jawa 5 4 
4. Cina 25 15 
5 • Padang 1 -
6. Batak 1 -

Jumlah 304 391 

Sumber Laporan Tahunan Kantor Kepala Desa 
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
tahun 1982. 

14 
go-

Jumlah 

616 
28 

9 
40 

1 
1 

695 

Kaw at, 
Sanggau 

Dari tabel tersebut di atas dapat kita ketahui bah­
wa jumlah penduduk perempuan ternyata lebih banyak 
dari pada jumlah penduduk pria. Suku bangsa Jawa, 
Cina, Padanq dan Batak adalah penduduk pendatang 
Mereka itu ada yang bekerja sebagai pegawai dan pe­
dagang. Warga negara keturunan Cina umumnya melaku­
kan pekerjaan berdagang dan membuka warung kopi dan 
minuman. 

Dari keseluruhan jumlah di atas masih terdapat 
14 orang yang berstatus sebagai Warga Negara Asing. 
Penduduk desa Perupuk yang berjumlah 235 orang seba 
gian besar suku Melayu,hanya 5 orang suku Madura 
Dari keseluruhan jumlah penduduk 100 orang laki-la­
ki, 135 orang perempuan. Data tentang keadaan pendu 
duk desa ini yang lengkap belum ada. 

Selanjutnya kita lihat tabel tentang keadaan 
penduduk desa Kawat menurut golongan umur. 



Tabel 3 

, c: 
.l. _J 

Jumlah penduduk desa Kawat menurut golon~ 
an umur pada tahun 1982. 

No. Golongan Umur Pria Wanita Jumlah -

1. 0 
2 . 5 
3. 15 
4 . 25 
5 55 

Sumber 

th - 4 th 32 45 77 
th - 14 th 83 105 188 
th - 24 th 60 83 143 
th - 54 th 109 131 240 
th ke atas 25 22 47 

J u m 1 a h 309 386 695 

Laporan Tahunan Kantor Kepala Desa Kawat, 
Kecamatan Tayan Hil i r Kabupaten Sanggau 
198 2. 

Dari tabel di atas tampak bahwa penduduk dalam se -
tiap go l ongan selalu lebih ban y ak wanita dari pada 
pria, t e ru tama pada usia 5 tahu n ke atas. 

Tabel 4 : Jumlah penduduk desa Kawat menurut golon~ 
an umur pada tahun 1982 dan tahun 1983. 

J u m 1 a h 
NO. Go l ong an Umur 

Tahu n 198 2 Tahun 1983 

1. 0 th - 4 th 77 83 
2. 5 t h - 14 th 188 190 
3. 15 t h - 24 th 143 145 
4. 25 th - 54 th 240 248 
5. 55 t h - ke at as 47 48 

J u m 1 a h 695 713 

Sumber : Kantor Kepala Desa Kawat. 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sela­
ma satu tahun telah terjadi pertambahan penduduk di 
desa Kawat sebanyak 18 orang. Hal ini disebabkan 
bertambahnya angka kelahiran dan perpindahan pendu-
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duk dari daerah lain. Penduduk baru ini tinggal di 
desa Kawat dan bekerja di desa Kawat. Di antara me­
reka ada yang bekerja sebagai guru, pegawai negeri 
yang bekerja di kantor pos, kantor camat, dan ada 
pula yang sedang mengikuti pendidikan di SMA Bhakti 
Tayan. 

Kemudian dari komposisi penduduk seperti terli 
hat pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bah~ 
wa masyarakat Desa Kawat yang memegang jabatan seba 
gai pemimpin formal adalah mereka yang tergolong 
dalam kelompok umur 25 tahun - 54 tahun. Sedangkan 
yang berumur 55 tahun ke atas lebih banyak sebagai 
pemuka agama, pengurus mesjid, guru ngaji atau ke -
tua adat. Dari mereka ini dapat dimintai nasehat 
dan petuah-petuah terutama dalam masalah agama Is -
lam. 

Dalam bidang mata pencarian penduduk desa Ka -
wat sudah bersifat heterogeq. Untuk jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 5 : Jumlah penduduk yang bekerja dan jenis ma­
ta pencarian. 

No 

1 
2 
3 
4 
5 

Jenis mata pencarian 

Petani 
Pedagang / j asa 
Guru / Pegawai 
Berke bun 
Nelayan Tradisional 

J u m 1 a h 

Jumlah · 

82 
45 
35 
10 

5 

177 

Sumber : Laporan Tahunan Kepala Desa Kawat,Kecamatan 
Tayan Hilir,Kabupaten Sanggau tahun 1982. 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa se­
bagian besar pekerjaan atau mata pencarian penduduk 
Desa Kawat adalah bertani. Sebagai petani yang dimak 
sud adalah mereka mencari biaya hidup dengan melaku~ 
kan perladangan. Kegiatan berladang oleh penduduk di 
sini disebut be~Jma. 
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Mereka menebang hutan-hutan bawas, kemudian di­

bakar dan dibiarkan beberapa har i baru ditanami bi -
bit padi dengan cara menugal, maksudnya tanah dilu -
bangi dengan kayu yang runcing disebut tugal kemudi­
an baru dimasukkan bibit padi. Sekarang usaha ini 
dikembangkan dengan membuat percetakan persawahan d~ 
ri proyek UPP dengan bimbingan dari penyuluh pertan~ 
an. Selain itu mereka bekerja s ebagai petani karet 
dengan istilah mereka disebut noreh getah. Untuk pe­
kerjaan ini mereka harus berjalan dengan jarak yang 
cukup jauh sekitar 5 s/d 8 km. Mereka berangkat dari 
kampung sekitar jam 5 pagi dan selesai sekitar jam_ 
13.00 siang. 

Penduduk yang bekerja sebagai pedagang adalah 
penduduk pribumi dan Cina. Jumlah toko / warung se -
banyak 8 buah, 3 ~1ah kepunyaan p enduduk pribumi 
yang menjual kubutuhan sehari-ha ri dan membeli karet 
atau getah dan karet nomor dua a tau kulat. Sedangkan 
Cina menjual barang-barang kelontong. Menjual minum­
an. Pekerjaan jasa seperti kios minyak, sopir, ang -
kutan sungai,tukang sampan dilakukan oleh penduduk 
suku Melayu. 

Desa Kawat memiliki bangunan-bangunan kantor 
pemerintah seperti Kantor Kecamatan Tayan Hilir, 
Kantor Koramil, Kantor Pos dan Giro, Kantor Penghu­
bung Dinas PD dan K, Sekolah Men engah Pertama Nege­
ri, SMA Bhakti Tayan, Kantor Pengadilan Agama.Deng­
an demikian di desa ini sering t erdapat penduduk 
sebagai petugas pemerintah, baik yang bekerja seba­
gai guru atau kantor lainnya, walaupun di antara 
mereka itu adalah penduduk asli dari desa tersebut. 

Pekerjaan berkebun tidak banyak dilakukan oleh 
penduduk. Kebun yang diusahakan penduduk adalah ke­
bun pisang, kebun rambutan, kebun ketela pohon. Na­
mun pekerjaan ini belum dilaksan akan secara besar­
besaran dan tampaknya lebih meru pakan pekerjaan 
sampingan _saja. 

Sebagai nelayan, mereka men cari ikan dengan 
cara rnenjala, mukat,menyuar. Pekerjaan sebagai ne­
layan tradisional ini sudak agak sulit karena berku 



rangnya populasi ikan sungai, padahal harga 
sungai di desa ini cukup mahal. Hanya pada 
kemarau atau musim ikan banyak pendapatan 
dapat meningkat dan agak lumayan. 
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ikan 
musim 

mereka 

Lain halnya dengan penduduk desa Perupuk yang pe­
kerj aannya masih bersifat homogen, yaitu sebagai 
petani karet dan melakukan perladangan. 

Selanjutnya kita lihat keadaan penduduk 
Kawat menurut agama yang dianutnya. 

des a 

Tabel 6 : Keadaan Penduduk Menurut Agama yang di 
anutnya. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 

Sumber 

Jen is Ag am a I Kepercay aan Jumlah 

I s 1 a m 
Katolik 
Protestan 
Keoercay.aan 

J u m 1 a h 

Laporan Tahunan Kantor Kepala Desa 
Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten 
tahun 1982. 

626 
36 
11 
32 

695 

Kawat, 
Sanggau 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa agama 
yang terbanyak pemeluknya di Desa Kawat adalah aga­
ma Islam. Mereka adalah penduduk asli desa Kawat 
yang sudah turun temurun bertempat tinggal di desa 
ini. Sedangkan yang beragama Katolik, Protestan, dan 
Kepercayaan adµlah mereka yang menjadi penduduk baru 
atau pendatang. Untuk melaksanakan ibadah bagi peme­
luk agama Islam di desa Kawat tersedia 1 buah Masjid 
dan 1 buah Langgar, sedangkan bagi para pemeluk aga­
ma Katolik dan Protestan belum tersedia tempat iba­
dah khusus. 

yang 
ibadah 

yang 
Perupuk 

berlainan 

Lain halnya dengan penduduk desa Perupuk 
seluruhnya beragama Islam.Untuk melaksanakan 
tersedia 1 buah Masjid dengan nama AL-FALLAH 
diketuai pengurus Masjid Bapak Ramli. Desa 
ini dikelilingi oleh penduduk desa yang 
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Agama ~seperti di sungai Ranggas penduduknya masih 
menganut kepercayaan animisme, di desa Beginjan pen­
duduknya beragama Katolik sedangkan di Desa Mbawang 
Kenaik menganut kepercayaan Animisme. Karena kurang­
nya pembinaan agama di desa ini tampak kehidupan a -
gama Islam di desa ini kurang berkembang dengan ba­
ik. 

Selanjutnya adalah tentang keadaan penduduk De­
sa Kawat menurut pendidikan tahun 1982-1983 seperti 
dalam tabel berikut. 

Tabel 7 : Keadaan Penduduk Desa Kawat menurut pendi­
dikan 

Jen is 
Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

Jumlah 

Sumber 

I Buta Masih Sek. Tamat Putus Sek. 
Huruf SD SMP SMA SD SMP SMA SD SMP SMA 

38 74 25 13 24 9 26 63 27 5 
: 75 93 39 19 36 11 9 72 36 -
113 167 64 32 60 20 35 135 63 5 

Laporan Tahunan Kantor Kepala Desa Kawat , 
Kecamatan Tayan Hilir , Kabupaten Sanggau 
tahun 1982. 

Dari tabel di atas dapat dike t ahui bahwa penduduk 
desa Kawat yang buta huruf ter nyata lebih banyak 
yang perempuan dari pada laki - laki. Kebanyakan mere 
ka yang buta huruf ini sudah berumur lanjut, karena 
ketika itu sulit mendapatkan f asilitas pendidikan • 

Penduduk yang masih sekol ah di SD ternyata le­
bih banyak kalau dibandingkan dengan yang masih du­
duk di SMP atau SMA, sedangkan antara laki dan pe­
rempuan jumlahnya tidak jauh berbeda. Penduduk yang 
dapat menarnatkan SD, SMP, SMA 115 orang, yang dapat 
menamatkan SD dan berhasil menempuh ujian dan man -
peroleh STTB SD begitu juga SMP dan SMA. Sedangkan 
yang putus sekolah SD, SMP, SMA berarti mereka te -
lah pernah mengikuti pendidikan di SD tetapi tidak 
tamat, begitu juga di SMP at au SMA, tetapi tidak 
pernah mendapat STTB. Diliha t dari perbandingan pen 
duduk, ternyata angka putus s ekolah di desa Kawat 
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cukup besar. Hal ini kemungkinan disebabkan karena 
masih kurangnya kesadaran anak dan orang tua akan 
pentingnya sekolah dalam memperbaiki tingkat kehi -
dupan, sehingga dengan demikian perlu usaha untuk 
memberikan pengertian dan motivasi kepada orang tua 
agar mereka dapat menyekolahkan anak-anak mereka 
di sekolah yang telah tersedia di desa tersebut. 
Yang lebih menyedihkan lagi keadaan pendidikan di 
desa Perupuk. Sampai kegiatan penelitian ini dilak­
sanakan ternyata masih banyak warga desa yang belum 
mendapatkan pendidikan . Pada umumnya yang berumur 
sudah agak tua baru mendapatkan pendidikan seting -
kat SD. Karena di Desa ini belum ada Sekolah Da­
sar, maka anak-anak desa ini sebanyak 25 orang per-
gi bersekolah di Desa Sungai Ranggas yang sudah 
tersedia bangunan SD Inpres. . 
Menurut penuturan Kepala Desa bahwa kesadaran orang 
tua dalam menyekolahkan anaknya masih kurang, ter­
bukti dengan seringnya anak-anak dibawa bekerja ke 
ladang atau noreh pada jam belajar sehingga anak -
anak meninggalkan sekolah. Hal ini mungkin dise -
babkan terbatasnya pandangan orang tua tentang arti 
pendidikan abgi anak di masa depan. Oleh karena itu 
bagi warga desa ini sebenarnya perlu adanya penyu -
luhan atau penerangan yang intensif agar program Ke 
wajiban Belajar dapat dilaksanakan dengan baik. 

SEJARAH PEMERINTAHAN 

Menurut penuturan para orang tua yang berhasil 
ditemukan ternyata mereka tidak dapat memberikan 
penjelasan tentang asal usul penduduk desa Kawat i­
ni. Tidak ada catatan tentang siapa-siapa pendiri 
desa tersebut. Dari jumlah seluruh penduduk, ternya 
ta suku Melayu menempati urutan paling banyak yaitu 
616 orang. 

Mengenai nama desa ini menjadi desa Kawat da -
pat diperoleh keterangan bahwa dulunya ketika sebe­
lum Belanda datang ke Tayan penduduk desa ini mem -
buat ikat pinggang yang bahannya dari nekel, dari 
bahan itu kemudian dibuat ikat pinggang kemudian di 
jual kepada penduduk sekitar Tayan dan daeroh yan~ 
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cukup jauh seperti Ketapang dan sekitarnya. Ketika 
itu belum ada alat angkutan. Oleh karena itu ikat 
pinggang yang telah dibuat itu dibawa dengan cara 
mengambin dengan alat yang d isebut cantun.g. Can -
tung ini dibuat dari kulit kayu yang menyerupai ta­
bung yang ukuran tengahnya ki r a-kira 30 an untuk 
bagian atasnya sedangkan bagian bawah lebih kecil 
kira-kira ukuran 10 an. Tutupnya terbuat dari kulit 
binatang yang sudah dikeringkan, sejak itulah nama 
desa ini terkenal dengan sebu t an Kampung Kawat. 

Pada masa pemerintahan Be landa berkuasa di dae 
rah Tayan, yang berkuasa atas seluruh wilayah pada 
waktu itu adalah orang Demang , setingkat Camat pada 
masa sekarang. Kemudian yang mengepalai kampung di­
sebut Kepala Kampong. Sebutan Kepala Kampong untuk 
memanggil kepala pemerintahan desa ini dipakai juga 
pada masa pemerintahan Jepang , malahan sebutan itu 
meiekat pada masyarakat sampa i sekarang.Selanjutnya 
pada masa pemerintahan Jepang , di Tayan dikenal ju­
ga istilah Penggawa. Seorang Penggawa ini menguasai 
beberapa buah kampung sekaligus . Pada waktu itu dae­
rah kekuasaan penggawa meliput i daerah Kampung Tan -
jung Tay an, Kampung Dalam Tayan , Kampung Kawat Ta­
yan. Penggawa berkedudukan di kampung Tanjung Tayan. 
Sebagai penggawa pertama terp il ih Abdul Latif, kare­
na meninggal dunia, maka pengg awa ini diganti oleh 
Ali yang disebut Penggawa Ali . 

Menurut keterangan orang -orang tua nama desa 
ini tidak pernah mengalami perubahan.Sejak dari ber ~ 
dirinya , dilanjutkan dengan mas a kerajaan Tayan,mas·a 
p emerintahan Belanda, masa pemerintahan Jepang tetap 
n ama Kawat yang dipergunakan. Setelah I ndonesia mer ­
deka nama ini tetap dipakai , hanya dulu dikenal ·de ­
ngan tambahan Kampung Kawat,kemudian berubah menjad i 
Kelurahan Kawat, dan selanjutny a dengan diberlakukan 
n y a peraturan baru berubah lagi menjad i Desa Kawat , 
Panggilan bagi yang memerintah Kampung walaupun pe -
rubahan nama dari Kampung men jadi Kelurahan dan men ­
jadi desa tampaknya lebih sen an g bagi masyarakat me -
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nyebut Kepala Kampong atau Pakpong. Adapun desa ke -
dua yang menjadi obyek penelitian ini dengan nama 
Desa Perupuk. Desa ini terkenal dengan nama Perupuk 
konon menurut cerita penduduk adalah karena di 
desa ini banyak tumbuh pohon Perupuk. Dari pohon pe­
rupuk ini merupakan bahan untuk membuat tikar atau 
anyaman lainnya. Oleh karena itulah penduduk desa 
ini sepakat untuk menyebutkan nama desa mereka de­
ngan nama Desa Perupuk. 

Sedangkan asal usul pendiri desa ini tidak di -
ketahui dengan jelas, karena penduduk yang ada seka­
rangpun tidak dapat menceritakan keadaan yang sebe -
narnya. 

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

Kolektivitas dan Elite Desa. 

Desa Kawat merupakan wilayah administrasi terke 
cil dari Kecamatan Tayan Hilir. Di desa ini didiri ~ 
kan perkampungan yang merupakan kesatuan tempat 
tinggal. Desa Kawat mempunyai luas sekitar 24 Km2 
dengan jumlah penduduk 695 orang, dengan demikian 
penyebaran penduduk rata-rata 29 orang tiap - tiap 
kilo meter. Perkampungan desa Kawat kebanyakan di 
tepian Kapuas dan sepanjang jalan desa. Sungai Ka -
puas yang merupakan batas desa sebelah selatan, di 
sepanjang batas inilah berjejer didirikan perumahan 
pen.duduk desa yang panjangnya diperkirakan 1 Km, 
kemudian 1 km ke arah utara dari sungai Kapuas ma -
sih kita dapati perumahan penduduk dan semakin jauh 
ke Utara hanya kita temui kebun-kebun karet, hutan 
dan tanah payak kepunyaan penduduk. 

Desa Kawat merupakan suatu komunitas kecil.An­
tar warga desa masih terdapat hubungan kekeluarga­
an yang masih erat, mungkin ini disebabkan ke­
biasaan warga desa untuk melangsungkan perkawinan 
antar keluarga. Mereka ~ saling mengenal antara sa­
tu dengan yang lain dan mengetahui rumah masing-ma­
s ing. Bagi warga desa yang telah melangsungkan sua-



tu perkawinan mereka tetap tinggal di desa itu dan 
membuat rumah baru di desa itu pula, dengan derniki­
an warga desa itu merupakan satu keluarga besar.De­
mikian juga dengan desa Perupuk. 

Hubunga~ antar warga desa ternyata cukup baik 
dan menunjukkan adanya sikap bantu membantu dalam 
suka dan duka.Misalnya ada warga desa yang mendapat 
kemalangan mereka dengan suka rela memberikan perto 
longan, demikian pula jika ada acara pesta perkawin 
an,seluruh keluarga dekat berk~mpul dirumah keluar­
ga .yang akan merayakan perkawinan ini selama be­
barapa hari. Biasanya mereka tidak bekerja di la­
dang atau kebun sampai acara perkawinan keluarga m~ 
reka selesai, kerja bakti membersihkan jalan desa 
dan sebagainya. Dari gaya hidup warga desa terdapat 
semangat kerukunan dan sopan s.antun, sehingga anta­
ra warga satu dengan yang lain selalu tampak rasa 
kebersamaan yang didasarkan saling menghormati. 

Kepala Desa sebagai pemimpin masyarakat,diang­
kat oleh warga desa setelah melalui suatu pemilihan 
dengan cara pemungutan suara. Adapun syarat bagi 
pemilih adalah bagi mereka yang telah dewasa atau 
sudah kawin. Masa jabatan bagi seorang Kepala Desa 
tidak ditentukan, karena itu apabila seorang Kepa­
la Desa masih sanggup melaksanakan tugasnya dan 
terpilih kembali dapat memegang jabatan Kepala De­
sa. Kecuali terjadi kekosongan seperti Kepala Desa 
pindah tempat, mengundurkan dir i , meninggal atau 
sebab lainnya. Seperti yang terjadi terhadap ke­
pala Desa Kawat, karena ia pindah alamat di Kabupa­
ten lain, maka jabatan Kepala Desa langsung diserah 
kan kepada sekretaris desa tanpa melalui pemilihan 
secara langsung, hanya berdasarkan hasil musyawarah 
beberapa orang pemuka masyarakat. Sampai sekarang 
Kepala Desa tersebut masih menjalankan tugasnya de­
ngan baik.Keadaan ini rupanya sama dengan Kepala 
Desa Perukuk yang sudah memegang jabatan tersebut 
sejuk tahun 1960 yang lalu dan tidak pernah ada 
pemilihan yang baru. Oleh karena lamanya menjabat 
sebagai Kepala Kampang istilah dulu dcm Kepala Del:iai 
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untuk sekarang, maka menurut Kepala Desanya sendiri 
bahwa ia sebenarnya sudah jenuh dengan tugas itu. 
Dengan pekerjaannya sebagai seorang petani karet 
tidak terpikirkan lagi olehnya untuk mencari inisia 
tif baru guna membangun desanya. Hal ini tampak da­
ri keadaan desa yang seperti tidak terawat dengan 
baik. Jalan desa ditumbuhi rumput liar, tidak ada -
nya kegiata~ perkumpulan yang berjalan dengan konti 
nyu. Tampak masing-masing anggota/warga desa ber~ 
juang untuk mengatasi kehidupan sendiri-sendiri. 

Pemerintahan Desa Kawat terdiri dari Kepala 
Desa,Sekretaris Desa,Kepala Bidang Ekonomi, Kepal°a 
Bidang Pembangunan, Bidang Keamanan, dan Bidang 
Sosial. Selain itu terdapat juga organisasi resmi 
yang merupakan organisasi pelengkap di desa seperti 
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa ( LKMD) yang berg_e­
rak dalam bidang keamanan dan meningkatkan kesejah­
teraan masyarakat desa. 

Selain itu terdapat perkumpulan seperti PKK 
yang bergerak dalam usaha meningkatkan pendidikan 
keluarga agar tercipta keluarga yang sehat dan se -
jahtera.Sebagai patokan keg;iatan . ada 10 program po­
kok PKK. Kegiatan PKK yang baru dapat dilaksanakan 
di desa Kawat berupa kursus-kursus seperti kursus 
membuat kue, kursus menjahit, kursus memasak, aris­
an. 
Sehubungan dengan program Keluarga Berencana Desa 
ada · lPos PPKBD dan 3 Pos sub PPKBD. Dengan adanya 
pos sub PPKBD ini masyarakat desa dapat mengikuti 
kegiatan KB dengan lebih mudah. terutama dalam 
mendapatkan alat kontrasepsi berupa pil dan kondom. 

Di dalam segi Kepemimpinan masyarakat desa, 
maka Kepala Desa sebagai pemimpin formal tradisio -
nal, peranan Kepala Desa dalam bidang ketataprajaan 
dan kehidupan masyarakat dirasakan cukup besar.Se~ 
lain itu masih terdapat pemimpin informal seperti 
pemuka agama, orang-orang berada, ketua perk~mpulan 
olah raga a tau kesenian dan lainnya .Pengaruh pemim-· 
pin informal ini dalam bidang sikap mental, sosial 
ekonomi, dan pembangunan desa sangat dirasakan. 
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Dalam praktek penyelenggaraan pemerintahan desa,ker 
j a sama kedua pemimpin ini tampaknya terpadu secara 
baik sehingga mereka dapat menggerakkan masyarakat 
dalam membangun desanya, walaupun pengaruh yang be­
sar dan tampak jelas datangnya dari Kepala Desa se­
bagai pemimpin formal tradisional. 

Dalam masyarakat desa Kawat tidak kita jumpai 
adanya kelompok elite desa.Hal ini mungkin disebab­
kan tidak adanya warga desa yang terlalu kaya atau 
terlalu miskin/kurang mampu, tidak ada yang berpang 
kat tinggi dan rakyat jelata yang melarat. Perbeda­
an masyarakat karena adanya status ekonomi tidak 
tampak. Semua penduduk telah mempunyai tempat ting­
gal yang cukup layak.Dengan ka t a lain taraf ke­
hidupan masyarakat desa Kawat tidak menunjukkan ju­
rang perbedaan yang menyolok. 

Stratif ikasi Sosia1 

Dalam kehidupan masyaraka t desa Kawat stratif i 
kasi sosial atau pelapisan sosial tidak tampak je -
las, tetapi kalau diperhatikan secara seksama,sebe­
narnya masih terdapat di kalan g an masyarakat. Stra­
tifikasi sosial berdasarkan umu r masih dirasakan. 
Orang tua yang telah berumur 50 tahun ke atas dan 
mempunyai pengetahuan dalam bidang Agama serta 
sudah menunaikan ibadah haji adalah tempat bagi 
warga desa untuk bertanya dan meminta nasihat.Orang 
tua ditokohkan sebagai sesepuh , sehingga orang-orana 
tua diberi peranan umpamanya d a lam acara perkawin -
an, peristiwa kematian. Dengan kata lain dalam aca­
ra senang dan susah peranan ora ng tua sangat diha -
rapkan. Begitu pula dalam hal p embagian harta pusa­
ka orang-orang tua sebagai toko h agama ini selalu 
diikutsertakan,sehingga keputu s an mereka dapat me -
nentukan. 

Se l ain itu ada pula strat i fikasi berdasarkan 
tingkat perekonomian. Bagi warg a desa yang mempu­
nyai taraf perekonomian agak t i nggi,biasanya mempu-
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nyai pengaruh dalam pengambilan suatu keputusan.Da­
lam rapat atau pertemuan warga desa, pendapat .dan 
saran mereka dipertimbangkan dan diterima oleh se -
luruh warga desa, dengan demikian dalam membangun 
desa peranan masyarakat dari kelompok perekonomian 
yang agak mampu ini dirasakan cukup besar.Umpamanya 
dalam pembangunan Masjid, pembangunan sekolah dan 
sebagainya. 

Dari segi pemerintahan desa, maka Kepala Desa 
beserta pembantu-pembantunya mempunyai strata yang 
tinggi, kemudian diikuti warga desa lainnya.Hal ini 
terbukti dari adanya kesediaan warga desa untuk 
mengikuti petunjuk, perintah dan larangan dari Kepa 
la Desa. Seperti melaksanakan kegiatan ronda malam~ 
membersihkan kampung atau kerja bakti. 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa stratif i­
kasi yang berlaku di desa Kawat sebenarnya berlaku 
juga bagi masyarakat desa Perupuk. 

Sistim Kekerabatan 

Sistim kekerabatan pada masyarakat Kecamatan 
Tayan Hilir, khususnya desa Kawat berdasarkan prin­
sip bilateral yakni mendasarkan hubung-an . kekera-
batan baik atas pihak ayah maupun ibu (umak,Tayan). 
Dalam masyarakat desa Kawat yang merupakan kelompok 
kekerabatan terkecil terdiri dari ayah,ibu dan anak 
anak yang menurut istilah mereka 11 anak beranak. 11 

Keluarga ini membangun kehidupan rumah tangga ber -
kumpul bersama - sama dalam satu rumah. 
Setelah terjadi_ suatu perkawinan, maka terjadilah 
pemekaran kekerabatan, khususnya ini terj adi pada 
suku melayu warga desa Kawat Kecamatan Tayan hilir. 
Di. sana dikenal adanya istilah-istilah : 

1. Mentua, adalah istilah untuk menyebut orang tua 
suami/isteri.Mentua yanq laki-laki dise but Pak 

·Mentua sedangkan yang perempuannya disebut Mak 
Mentua, istilah itu sama baik bagi pihak suami 
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maupun pihak isteri 

2. Besan, adalah istilah untuk menyebut antar orang 
tua dari anak yang terlibat dalam suatu perkawin 
an. Orang tua dari pihak lak i -laki menyebut o­
rang tua pihak isteri anaknya atau menantunya 
dengan sebutan besan tersebu t dan dernikian pula 
sebaliknya. 

3. Ipar, istilah untuk menyebut saudara kandung da­
ri suami/isteri. 

4. Biras, panggilan untuk suami atau isteri 
ipar-ipar. 

dari 

Anak-anak merupakan hasil p erkawinan suami is­
teri. Panggilan kepada orang tu a ayah atau ibunya 
dengan datok dan nenek, bagi saudara ayah atau ibu­
nya dengan Pak Merina dan Mak Me rina. Khusus untuk 
Pak Merina ini ada panggilan khu sus sebelum menye -
but namanya sendiri seperti Pak Long/Mak long bagi 
saudara ayah atau umak yang ter t ua, Pak Ngah/Mak 
Ngah panggilan untuk saudara ay a h atau umak yang 
kedua,Pak Uning/Mak Uning, Pak Anjang/Mak Anjang 
Pak Itam/Mak Itam, Pak Anis/Mak Anis, Pak Cik/ Mak 
Cik dan sebutan seterusnya sesu a i dengan ciri khu -
sus dari Pak Merina atau Mak Me rina itu masing-ma­
sing. Khusus bagi yang terakhir atau bungsu atau 
anak tunggal disebut Pak Su/Mak Su atau Pak Unggal / 
Mak Unggal. 

Semua ini masih merupakan s atu kekerabatan. 
Warga desa Kawat merupakan satu keluarga besar, an­
tara satu dengan yang lain masih terdapat hubungan 
keluarga, satu dengan yang lain terjadi dalam satu 
kekerabatan, ini karena selalu d ilangsungkannya per 
kawinan antara keluarga dekat s eperti antara pupu~ 
an $ekali (orang tua kedua mempe lai masih saudara 
sekandung). 
Dengan demikian seluruh aparat p emerintahan desa se 
cara tidak disadari dipegang ole h warga desa yang 
masih dalam satu lingkungan kelu arga .Sis tern kekera­
batan tersebut berlangsung juga bagi masyarakat de-· 
sa Perupuk. 
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Sistim Ekonomi 

Menurut laporan tahunan Kepala Desa Kawat, Ke­
camatan Tayan Hilir tahun 1982, ternyata sebagian 
besar penduduk desa Kawat mempunyai mata pencaliian 
pokok sebagai petani~ yang lainnya ~elakukan peker­
j aan sebagai pedagang dan jasa, guru/pegawai,be-rke­
bun, nelayan tradisional. 

Pertanian yang dilakukan penduduk masih bersi­
f at tradisional yaitu melakukan perladangan dengan 
menanam padi. Selain itu ditanam juga mentimun, la­
bu perenggi, jagung dan sawi hasilnya tidaklah sam­
pai untuk diperjual belikan, tetapi hanya untuk ke­
perluan keluarga sendiri. Daerah tempat mereka mena 
nam padi ini pada umumnya cukup jauh dari tempat­
tinggal, yaitu sekitar 2 sampai 3 jam n~ik sampan 
atau 2 - 3 jam berjalan kaki. 
Lokasinya banyak yang ditepi sungai Kapuas, sehing­
ga sering para petani padt mengalami kegagalan kare 
na dilanda banjir yang hampir setiap tahun datang ~ 
nya.Walaupun sekarang sudah ada usaha untuk memben­
tuk kelompok pertanian yang disebut kelompok UPP ( 
Unit Percetakan Persawahan) dengan kegiatan membuka 
persawahan baru yang lokasinya cukup jauh dari per­
mukaan air sungai, namun sangat disayangkan pada 
musim banjir besar daerah tersebut masih tergenang 
air sehingga usaha tersebut perlu dicarikan jalan 
keluarnya lagi. 

Disamping melakukan pekerjaan bercocok tanam 
ada juga penduduk desa yang menambah kebutuhan hi­
dupnya dengan cara beternak. Pekerjaan beternak di­
lakukan sebagai pekerjaan tambahan atau sampingan • 
Ternak yang mereka usahakan adalah sapi, ayam, dan 
kambing, tercatat di Kantor Kepala Desa sapi seba­
nyak 29 ekor, ayam 425 ekor, dan kambing sebanyak 9 
ekor. Ternak ini merupakan ternak potong yang bias~ 
nya dipotong untuk merayakan hari Besar Islam seper 
ti menjelang Hari Raya idul Fitri atau Idhul Adha , 
pesta perkawinan, khususnya untuk memenuhi kebutuh­
an masyarakat kampung pada waktu tertentu. Binatang 
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peliharaan penduduk desa Perupuk ada 5 ekor sapi, 
ayam kampung setiap rumah. rata - rata 10 ekor. Belum 
ada usaha yang terpadu dari penduduk untuk mengusa­
hakan ternak potong padahal daerah ini memungkinkan 
untuk memelihara sapi karena banyak rumput .muda 
yang dapat dipergunakan sebagai makanannya. Selain 
i tu dari kotoran binatang peliharaan ini dapat dij~ 
dikan pupuk kandang untuk memupuk tanaman pekarang­
an seperti terung, tomat, kacang panjang dan seba -
gainya. 

Pedagang dan jasa. Sebagian kecil penduduk ada 
yang melakukan pekerjaan sebagai pedagang.Ada peda­
gang yang berjual beli barang kebutuhan sehari-har1 
dan membeli hasil karet dan ad a pula yang rnenjual 
kebutuhan sehari-hari atau barang kelonton9 dengan 
uang kontan, pedagang ini t i dak rnernbeli getah a­
tau karet · nornor 2 atau Kula t .Umumnya ini dilaku­
kan oleh oarng Cina. Di desa ini hanya ada 3 peda -
gang orang pribumi, selebihnya adalah orang Cina. 
Di desa Perupuk tidak ada toko, hanya ada 1 buah 
kedai yang menjual beras,gula, kopi dan kebutuhan 
dapur sehari-hari. inipun baru bulan Agustus 1983 
tadi di buka oleh penduduk des a tersebut. Sebelurn i 
tu penduduk desa menjual karetnya kepada _pe~~eh Ci~ 
na yang datang rnernbawa barang dagangannya ke desa i 
ni. Demikian pula halnya dengan pedagang di pusat 
Kecamatan Tayan Hilir yaitu di Pulau Tayan,sebagian 
besar pedagangnya adalah suku c ina. Dengan demikian 
perekonomian di Kecamatan ini dikuasai oleh mereka. 
Pekerjaan lain seperti penjual minyak bensin atau 
kios minyak, tukang tambang sampan. Pekerjaan ini 
bagi masyarakat desa baru beberapa tahun ini sesu -
dah di bukanya jalan tembus Kecamatan Tayan, Keca -
matan Batang Tarang, Kecamatan Sosok yang dikerja -
kan oleh proyek Colombo Plan. Sejak itulah lalu lin 
tas menjadi ramai,hubungan sungai untuk pergi ke 
desa di dalam atau daerah terpencil tidak diperguna 
kan lagi karena mereka lebih sen ang menumpang mobiI 
/oplet dengan waktu yang lebih c epat. Dengan terbu­
kanya jalan tembus ini harga-ha r ga barang di daerah 
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terpencil dan terjangkau oleh kendaraan tidak begi­
tu mahal. Dengan kata lain pembukaan jalan tembus 
ini memberikan dampak positif bagi kemajuan ma­
syarakat desa, khususnya desa Kawat yang merupakan 
daerah terminal bagi bus, oplet, motor dan sampan . 

Pekerjaan sebagai nelayan tradisional tidak 
banyak dilakukan masyarakat. Mereka menangkap ikan 
dengan alat-alat seperti jala, pukat, pesat ,empi -
rai , serampaRg. Hasil dari pekerjaan ini bersifat 
temporer, tidak tetap. Pada musim kemarau umumnya 
pendapatan mereka akan meningkat. 

Sistirn Tekno1ogi 

Sistim teknologi yang dimaksud dalam penulisan 
ini adalah segala peralatan hidup yang digunakan ma 
nusia sebagai sarana untuk melengkapi usaha dan ca~ 
ra manusia memenuhi kebutuhan hidupnya. Sistim tek­
nologi yang diuraikan di dalam tulisan ini menyang­
ku t peralatan hidup yang dipergunakan warga desa un 
tuk menunjang mata pencariannya. 
Dalam bidang pertanian dan berkebun dipergunakan a­
lat dari besi seperti parang untuk menebas rumput 
atau hutan bawas untuk dijadikan daerah perladang -
an. Untuk menebang pohon besar dipergunakan kapak 
dan beliung. Apabila daerah perladangan akan dita ~ 
nam dengan padi dipergunakan tugal untuk melobangi 
tanah agar bibit padi dapat tersimpan di dalam ta -
nah. 

Untuk membersihkan tanah perladangan di guna -
kan- aret atau sobek kegiatan ini disebut menggu 
run. Tanaman liar di sela pohon padi dibersihkan 
agar tidak menghambat pertumbuhan pohon padi. Sete­
lah sampai memetik buahnya dip~rgunakan alat pemo -
tong padi yang disebut Ketam, alat ini terbuat dari 
seng dan diberi tangan dari bambu kecil. Padi yang 
telah dipotong oleh pemetiknya dimasukkan dalam 
tempat yang disebut penangkin yang menyerupai bakul 
dan diikatkan di pinggang penuai. Seluruh kegiatan 
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ini disebut mengetam padi. 

Selain petani yang menanam padi juga ada dian­
taranya yang menoreh getah. Alat yang dipergunakan 
untuk mengambil air getah adalah pisau getah atau 
lading penoreh setelah ditoreh batang getah kemud~ 
an ditampung dalam tempat dari tempurung kelapa. 
Getah karet yang sudah beku dengan cuka getah selan 
jutnya dimasukkan di mesin bere s. selanjutnya siap 
untuk dijemur atau langsung di j ual di kedai penam -
pung. 

Pekerjaan sebagai tukang s ampan ~enggunakan 
peralatan tradisional berupa sampan (perau), alat 
pendayungnya disebut pengayoh. Pengayoh ini biasa -
nya terbuat dari kayu yang kua t dan liut agar ti -
dak mudah patah atau pecah sep e rti kayu tembesuk 
kayu mbabang, kayu rengas. 

Bagi yang melakukan pekerj aan sebagai nelayan 
tardisional alat yang mereka pergunakanpun masih 
bersifat tradisional seperti j a la. Jala terbuat da­
ri benan g plastik atau benang--"-nlIOn. Pada umumnya 
mereka membuat jala sendiri dan memperbaiki yang 
rusak.Panjang jala yang mereka pergunakan berkisar-
3 sampai 4 depa tangan orang d e wasa. 
Pada musim tertentu mereka men c ari ikan dengan pu -
kat yang terbuat dari plastik. Ada dua cara yaitu 
pukat tenggelam dan pukat hany u t menggunakan pelam­
pung yang besar. Panjang pukat ini ada yang sampai 
3 s.d 5 depa orang dewasa. Puka t ini direntang -
kan dan dihanyutkan mengikuti a liran sungai Kapuas. 
Apabila dilanggar oleh ikan, ma ka pelampung pukat 
akan tenggelam. 

Ala t lain seperti serampan g terbuat dari kawat 
yang runcing dan ujungnya mempu nyai ruit pada pang­
kalnya dipasang bambu untuk me l etakkan mata seram -
pang, panjang bambu ini sekitar 2 meter. Pada malam 
hari mereka menuju ke daerah s ungai yang sunyi de -
ngan serampang dan lampu suar, kalau musimnya mere­
ka akan dapat memperoleh ikan s ampai puluhan kilo -
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yang terbuat dari mata pancing, tali plastik, 
tangan pancing yang disebut joran. 
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kail 
dan 

Adalagi satu alat walaupun tidak ada hubungan­
nya dengan mata pencarian tetap, tetapi selalu di -
pergunakan penduduk desa Kawat mencari binatang bu­
ruan. Alat ini disebut jaring. Para penjaring ini 
menghimpun dirinya dalam suatu organisasi yang ti -
dak resmi dengan nama jampang. 

Binatang buruan yang selalu mereka jaring ada­
lah rusa. Setelah mereka mendengar bahwa disuatu 
daerah terdapat rusa, maka diutuslah beberapa orang 
ahli mencari jejak yang disebut napak sesudah dike­
tahui dengan pasti jejak binatang buruan, merekapun 
lalu merentang jaring dengan petunjuk dari tukang 
tapak. Setelah selesai barulah semua•yang ikut disu 
ruh berteriak dengan dilepaskannya anjing - anjing 
pemburuh, kalau nasib lagi mujur dalam waktu bebera 
pa menit saja binatang buruan sudah dapat dibunuh.­
Di dekat jaring ada beberapa orang ahli jampang 
yang bertugas menikam rusa yang kena jaring dengan 
parang khusus dengan nama parang palak pedak. Alat 
jaring ini sampai sekarang masih dipelihara dan 
berfungsi. 

Sistim Religi 

Sudah diketahui bahwa sebagian besar penduduk 
desa Kawat beragama Islam. Untuk melaksanakan ibadah 
sudah tersedia 1 buah Masjid dan 1 buah surau atau 
langgar. Kebiasan dan adat istiadat banyak diwarnai 
oleh ajaran agama Islam, seperti pada acara perkawin 
an, kematian, walaupun masih adanya pengaruh ajaran­
lain namun sekarang sudah berangsur-angsur hilang. 
Sebelum acara perkawinan lebih dulu diadakan acara 
tung~ang apam. Caranya apam ditusuk pada lidi kelapa 
kemu ian calon mempelai beserta keluarganya duduk 
ditengah-tengah dikellingi para orang tua,membaca Su 
rah Yasin. Kemudian tepung ta~~r, dengan harapan 
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dijauhkan dari bala atau musibah. Pada acara kemati­
an masih dilaksanakan acara tahlilan berturut- turut 
3 malam dan 7 malam, kegiatan ini dengan maksud un­
tuk menghibur keluarga yang ditinggalkan serta men­
do' akan arwah yang telah meninggal agar mendapat tern 
pat yang sesuai dengan amalnya. Yang ditunjuk memin~ 
pin acara ini biasanya orang t ua yang cukup pengeta­
huan agamanya atau bilal , bilal masjid. Namun demiki­
an tidak kita jumpai kebiasaan masyarakat yang terla 
lu menyimpang dari ajaran agama Islam yang dianut ~ 
nya. Sistim relegi yang ada di d esa Kawat ini, berla 
ku juga di dalam masyarakat Des a Perupuk. 

Bahasa 

Dalam pergaulan hidup sehar i-hari penduduk desa 
Kawat yang sebagian besar suku bangsa Melayu menggu­
nakan bahasa melayu dengan dialek Tayan.Bahasa disi­
ni tidak mempunyai tingkatan khusus seperti ballasa 
Jawa, hanya jika mereka berbicar a dengan orang yang 
lebih tua, ada beberapa kata yang khusus digunakan 
sesuai dengan tingkatan orang t e rsebut. Seperti kata 
" aku " digunakan untuk mereka y ang sebaya. Kata se­
perti " saya " digunakan untuk berbicara dengan o -
rang yang lebih tua. 

Perbendaharaan kata Bahasa Melayu Tayan sebagi 
an besar hampir sama dengan baha sa Indonesia, .oleh 
karena itu bagi para pendatang y ang berkunjung di 
desa ini tidak akan banyak menemui kesulitan dalam 
perbendaharaan bahasa. Contoh ka ta-kata yang diguna 
kan seperti -

say a 
pergi 
pin tu 

saye 
pegi 
lawang 

ke mana 
jendela 
kita 

ke mane 
lon~op 
kite 

Menu~1t kebiasaan desa Kawat hur uf r tidak dibunyi­
kan. Penduduk desa Perupuk jug a menggunakan bahasa 
Melayu seperti yang digunakan oleh penduduk desa 
Kawat. Dalam perbendaharaan,dial ek dan intonasi ti­
dak berbeda antara keduanya. 



BAB III 

GAMBARAN UMUM KEPEMIMPINAN DALAM 
MASYARAICAT PEDESAAN 

Pada bagian ini akan digambarkan secara umum 
mengenai organisasi, struktur, tugas dan kew~jiban 
di dalam pemerintahan desa Kawat dan desa Perupuk • 
Dijelaskan juga pada bagian ini secara garis besar 
sistim kepemimpinan formal, formal tradisional dan 
kepemimpinan informal. 

ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA 

Salah satu kenyataan yang tidak dapat diing­
kari ialah bagaimanpun juga - pola pembangunan suatu 
desa masih tergantung kepada peran pemerintahan. Se 
hingga keberhasilan pembangunan suatu desa berhu~ 
bungan erat dengan struktur pemerintahan desa terse 
but. -

Menurut Bayu Surianingrat (1980-58), organisa­
si diartikan sebagai penentuan dan perincian aktivi 
tas yang diperlukan un~uk mencapai tujuan, pengelom 
pokan aktivitas-aktivitas tersebut, menetapkan sia~ 
pa yang akan melaksanakan aktivitas tersebut dan 
yang masing-masing aktivitas tersebut ada yang meng 
ngepalainya dan melimpahkan wewenang untuk melaksa­
nakan aktivitas. Dengan demikian fungsi . organisasi 
sebenarnya mencakup seluruh aktivitas dan hubungan 
wewenang. 

Pengertian 11 Pemerintahan 11 menurut Bayu Suria 
ningrat (1980-56) harus dibedakan dengan 11 Pemerin~ 
tah 11

• Pemerintah adalah perangkat (organ) !'Jegara 
yang menyelenggarakan Pemerintahan. Sedangkan Peme­
rintahan adalah kegiatan yang diselenggarakan oleh 
perangkat Negara yai tu Pemerin tah. Deng an demikian 
pemerintah Desa dapat diartikan sebagai kegiatan d~ 
lam rangka penyelenggaraan pemerintah yang dilaksa­
nakan oleh perangkat atau organisasi pemerintahan 
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yang terendah langsung di bawah Camat, yaitu Desa • 

Selanjutnya pengertian Desa menurut Undang-un­
dang Pemerintahan Desa dari Negara Kesatuan RI yai­
tu UU No. 5/1979 Pasal 1, kalimat pertama memberi 
perumusan Des~ sebagai berikut 

11 Dalam Undang-undang ini yang dimaksud deng­
an 

a. Desa adalah suatu wilayah yang ditempati 
oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan 
masyarakat termasuk di dalamnya masyara -
kat hukum yang mempunyai organisasi peme­
rin tahan terendah langsung di bawah Camat 
dan berhak menyelenggarakan rumah tangga 
sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Repu 
blik Indonesia 11 

-

Dari perumusan di atas jelaslah bahwa Oesa itu 
adalah wilayah, tetapi tidak semua wilayah dapat 
dikatagorikan sebagai Desa. Wilayah yang di tempati 
penduduklah baru dapat disebut Desa dan pendu -
duknya harus merupakan satu kesatuan hukum. Tidak 
semua kesatuan masyarakat disebut Desa, kesatuan 
masyarakat harus mempunyai organisasi pemerintah 
terendah. Organisasi pemerintah tsb mempunyai hak 
untuk mengurus dan mengatur rumah tangganya sen -
diri, tetapi meskipun demikian tidak boleh terle -
pas dari ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dari beberapa pengertian diats, maka organi -
sasi suatu Desa memegang peranan penting di da -
lam menunjang penyelenggaraan pemerintahan Desa : 
Maka didalam menyusun organisasi pemerintahan Desa 
harus diperhatikan prinsip-prinsip organisasi yang 
mempunyai unsur pemimpin, pembantu pemimpin dan pe­
laksana. 

Susunan organisasi biasanya dituangkan dalam 
bentuk struktur organisasi. Dalam menyusun struktur 
organisasi pemerintahan Desa, maka ketiga unsur di 
atas menjadi inti umum bagi setiap organisasi peme­
rintahan desa. 
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Berdasarkan Undang-Undang Pemerintah No.5/1979 
pasal 3, mengenai susunan organisasi dan tata kerja 
Pemerintah Desa dan Perangkat Desa, maka paling 
tidak di dalam struktur organisasi suatu Desa harus 
ada : (1) Kepala Desa,{2) Lembaga Musyawarah Desa; 
(3) Sekretaris Desa ; dan (4) Kepala dusun. Kalau 
digambarkan sebagai berikut 

KEPALA DESA/ 
LEMBAGA MUSYAWARAH DESA 

SEKRETARIS 

KD = Kepala Dusun 

Pengembangan lebih lanjut dari struktur organi 
sasi Desa tergantung dari Pemerintah Daerah Tingkat 
II yang berwenang dan menentukan serta kepada kemam 
puan Pemerintah Desa yang bersangkutan~ sebagaimana 
pola organisasi Desa Kawat dan Perupuk di bawah ini 

STRUKTUR ORGANISASI 
DESA KAWAT 

KEPALA DESA 

KEPALA ADAT SEKRETARIS K.U PEME 
RINTAHAN 

LKMD 1-----.L.-..-----1 PP KBD 

PKK 

M A S Y A R A K A T 

K.U PEM 
BANG UN AN 



K.U = 
LKMD = 
PPKBD = 
PKK = 

Kepala Urusan 
Lembaga Ketahanan Masy arakat Desa 
Petugas Pembantu Kelu a rga Berencana Desa 
Pendidi~an Kesejahtera an Keluarga 

STRUKTUR ORGANISASI 
DESA PERUPUK 

KEPALA DESA 
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KEPALA ADAT SEKRETARIS K, U PEM_§ 
RINTAHAN 

K.U PEM­
BANGUNAN 

K.U 
LKMD 
PPKBD 
PKK 

_L~KM_D~--f-------1 PPKBD I 
PKK 

M A S Y A R A K A T 

Kepala Urusan 
= Lembaga Ketahanan Masy a rakat Desa 

Petugas Pembantu Kelua r ga Berencana Desa 
= Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Tampak bahwa dari kedua s t ruktur organisasi 
yaitu Desa Kawat dan Desa Perup uk adanya keseragam­
an dan pengembangan. Pengemban g an itu adalah ditam­
bahnya unsur Kepala Adat, Kepa l a Unsur Pemerintahan 
Kepala Unsur Pembangunan, LKMD , PPKBD dan PKK. Me -
ngenai Kepala Dusun tidak ada d i dalam struktur or­
ganisasi Desa Kawat dan Perupuk . Hal ini disebabkan 
jumlah penduduk dan Kepala Kelu arga dari masing-ma­
sing Desa masih relatif sediki t , sehingga masih da­
pat dikoordinasi oleh Kepala De sa beserta perangkat 
nya di dalam melaksanakan tugas -tugas Pemerintahan. 

Unsur organisasi Desa yan g langsung di 
Kepala Desa sebenarnya hanyalah Sekretaris, 

bawah 
Kepala 
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Urusan Pemerintahan, Kepala Urusan Pembangunan, Se­
dangkan Kepala Adat,LKMD, PPKBD dan PKK tidak seca­
ra langsung dibawah Kepala Desa. Kepala Desa ber 
fungsi pengl~oordinir dari kegiatan yang dilakukan 
oleh Kepala Adat, LKMD, PPKBD, dan PKK Desa. 

Bila ditinjau dari segi bentuk organisasi,maka 
struktur organisasi Desa Kawat dan Desa Perupuk 
rnenggarnbarkan ben tuk lini dan staf. Kalau hubungan 
antara Kepala Desa dengan masyarakat sudah melalui 
pembantu-pembantunya seperti Sekretaris, Kepala Un­
sur dan sebagainya. 

Masyarakat yang masih banyak berpegang kepada 
peraturan dan ketentuan hukum adat, maka Kepala De­
sa juga dibantu oleh Kepala Adat. Juga yang tampak 
di dalam struktur organisasi disini adalah adanya 
unsur PPKBD, dalam rangka pelaksanaan dan mensukses 
kan program Pemerintah di bidang Keluarga Berenca ~ 
na. 

Kepala Desa di dalam usaha menjelaskan program 
program di bidang pembangunan, dibantu oleh seorang 
Kepala Unsur Pembangunan.Sedangkan untuk menjalan -
kan roda Pemerintahan maka Kepala Desa dibantu oleh 
seorang Kepala Unsur Pemerintahan. 

Sebagairnana diketahui,salah satu tugas Kepala 
Desa menurut yang disebut pasal 10 Undang - Undang 
No. 5 tahun 1979 adalah membina ketentraman dan ke­
tertiban desa. Ketentraman tidak saja menyangkut 
lahirff isik juga yang berhubungan ketentraman · - ba~ 
~in/non f isik. Maka salah satu unsur yang membantu 
Kepala Desa dalam hal ini adalah Lembaga Ketahanan 
Masyarakat Desa, dimana Kepala Desa secara lang -
sung menjadi Ketua Umumnya. LKMD dilengkapi dengan 
susunan pengawasnya sebagai berikut : Ketua I: Ke -
tua II: Sekretaris: Bendahara dan Seksi-seksi terdi 
ri dari Seksi : (1) Keamanan, (2) Pendidikan Kebud~ 
yaan dan Pengamalan Pancasila, (3) Penerangan, (4) 
Perekonomian~ (5) Pembangunan Peraturan Lingkungan 
Hidup, (6) Agama , (7) Pembinaan Kesejahteraan Ke 
luarga, (8) Kesehatan, Kependudukan dan Keluarga Be 
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Berencana:(9)Pemuda Olahraga, Kesenian, (10) Kese -
j ahteraan Sosial. · 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK)merupa­
kan salah satu ~nsur di dalam organisasi kedua Desa 
tersebut bernaung di bawah LKMD. Mengenai tugas 
dan Kewajiban Kepala Desa beserta perangkatnya ter­
utama Sekretaris Desa akan diuraikan sebagai beri -
kut di bawah ini. Kepala Desa adalah pengemban dan 
penanggung jawab utama di bidang Pemerintahan, Pem­
bangunan, Kemasyarakatan, dan termasuk Pembinaan Ke 
amanan dan Ketertiban Kepala Desa adalah administra 
tor Pemerintahan,Administrator kemasyarakatan dalam 
ruang lingkup Desa. 
Selain Kepala Desa j ·uga sebagai pelaksana tugas-tu­
gas Pemerintahan untuk daerah/wilayah Desa saja. 

Kepala Desa menetapkan Keputusan Desa dan me - ·· 
laksanakan pula keputusan yang telah dibuat terse -
but.Dari segi ilmu Pemerintahan: , maka dapat dika­
takan bahwa sebenarnya Kepala Desa menyelenggara -
kan tugas-tugas eksekutif maupun legislatif. 

Kepala Desa mengembangkan atau membangun men­
tal masyarakat Desa, baik dalam bentuk menumbuhkan 
maupun mengembangkan semangat membangun, yang diji­
wai oleh azas usaha bersama dan kekeluargaan.Kepala 
Desa menjadi sesepuh masyarakat,menjadi tempat ber­
tanya dan bernaung dalam segala kepen tingan masyara· 
kat dan Desa. Kepala Desa menyelenggarakan pula 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh peratur­
an perundang-undangan. 

Kepala Desa bertanggung jawab hak milik dan 
kepentingan Desa. Seperti tanah perkebunan, lapang­
an olahraga,sekolah yang ada di desa, jalan- jalan 
desa,rumah ibada~, balai desa, selain itu Kepala 
Desa berkewajiban mengamankan keuangan Desa, misal­
nya keuangan hasil penarikan pajak dari warga desa. 

Dengan wewenang yang diberi oleh Camat, Kepala 
Desa atas nama Pemerintah Desa memungut pajak dari 
warga desa dan pemungutan lain, sesuai dengan yang 
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yang.. berlaku dengan Peraturan P~er.intah dan menu -
rut adat istiadat Desa. -,~ _ '· ·~ 

• Meng~nai . tugas, dan k~wajiban- sel5:-~etaris,. ~epala 
tini'Scµl Pe{ner).rital}an dan kepal;a lll1_USan PeIJJ.hqngun~m 
pada dasarnya m~bapt~ · Kepala · de~a d~l.am kegiat.an.;.. 
nya sehari-hari. . . 
Ten tu saj a masing-masing bag ian ber~beda bi4,angny_a ,. 
Seperti s .ekretaris desa, khusus melaks~akan tugas 
dalam hal administrasi/ ta ta usaha desp. Dan .-:apabi·la 
kepala Des.a berhalangan maka sekreta:rris Desa· m~nj_a­
lal'l_kan tugas dan wewenan~ Kepala , Des?, seha~i-hari • 

Kepala Urusan Pemerintahan bert:ug-as ·· membantu 
Kepala Desa dalam urusan yang berhubungarr ., ' a-eng.:tn 
Pemei;int-ahan dan Kepala Urusan Pembangunan" ·bertugas 
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Hak dan kewajiban pemimpin Sekolah Negeri seca 
ra umum dapat dikatakan bahwa kepala sekolah ber~ 
tanggung jawab atas terlaksananya proses belajar me 
ngajar dalam rangka pencapaian tujuan kurikulum se~ 
kolah tersebut. 

Tentang atribut atau tanda pengenal bagi pemim 
pin formal khususnya pemimpin s ekolah negeri hanya~ 
l ah dalam bentuk sebutan yaitu Kepala Sekolah.Atri­
but atau tanda pengenal lainnya tidak ada. 

Proses pengangkatan Kepal a Sekolah yaitu 
berdasarkan usul dari Kepala Kantor Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan Kecamatan ke Kapala 
Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Tingkat 
II dan kemudian diteruskan ke Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Tingkat I. Se­
telah disetujui semua jalur administrasi di atas 
barulah keluar Surat Keputusan mengenai pengangkat­
an Kepala Sekolah. 

Di bidang pemimpin formal tradisional yaitu 
pemimpin yang dilahirkan oleh t radisi masyarakat 
ped ~~saan kemudian disahkan oleh administrasi pusdt 
sebagai jalur ke bawah kekuasaannya, maka yang da -
pat dikatagorikan dalam kontek pengertian ini ada -
lah Kepala Desa, Ketua PKK, Ke t ua LKMD,karena kepa­
la Desa, Ketua PKK dan Ketua LKMD dari ~edua Desa 
yang dileliti dipilih oleh raky at dan kemudian di -
sahkan oleh Bupati 

Di dalam kehidupan desa, Kepala Desa merupakan 
pemimpin yang sangat berpengaruh, baik dalam ' kehi -
dupan ketata prajaan dan kemasy arakatan.Sabagai pe­
mimpin Kepala Desa mewakili war ga masyarakat di da­
lam maupun di luar masyarakat Desa. 

Kepala di dalam kedudukan dan peranan pemerin­
tah Des a turut berpengaruh berhasilnya program pem­
bangunan yang telah direncanakan. Untuk ini perlu 
diciptakan pemerintah Desa yan g berkemampuan,berwi­
bawa, trampil dan dinamis. Untu k itulah ada bebera­
pa syarat menurut undang-Undang No. 5 Tahun 1971 
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yang harus dipenuhi seseorang untuk menjadi Kepala 
Desa adalah warga Indonesia yang : 

a, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. setia dan taat kepada Pancasila dan Undang - un­

dang Dasar 1945 
c. berkelakuan baik, jujur,adil,cerdas dan · berwiba~ 

wa 
d. tidak pernah terlibat langsung atau tidak lang -

~ung dalam suatu kegiatan yang menghianati Nega­
ra Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, seperti 
G 30 S/PKI atau kegiatan-kegiatan :organisasi ter 
larang lainnya -

e. tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan Keputusan 
Pengadilan yang mempunyai kekuatan 

f. tidak menjalankan pidana penjara atau kurungan 
berdasarkan Keputusan Pengadilan yang telah mem­
punyai, karena tindak pidana yang dikenakan ma -
cam-macam pidana sekurang-kurangnya 5 (lima) ta­
hun 

g. terdaftar sebagai penduduk dan bertempat tinggal 
tetap di Desa yang bersangkutan sekurang-kurang.­
nya selama 2 (dua) tahun terakhir dengan tidak 
terputus-putus,kecuali bagi Putra Desa yang 
berada di luar Desa yang bersangkutan 

h. sekurang-kurangnya telah berumur 25 (dua puluh 
lima) tahun dan setinggi - tingginya 60 ( enam 
puluh) tahun 

i. sehat jasmani dan rohani 
j. sekurang-kurangnya berij azah Sekolah ·Lan ju tan 

Pertama atau yang berpengetahuan / berpengalaman 
yang sederajat dengan itu. 

Mengenai syarat nomor j yaitu harus berpendi -
dikan sekolah lanjutan pertama atau pengalaman yang 
sederajat, untuk kedua Desa baik Desa .Kawat maupun 
Perupuk tidak dapat dipenuhi. Kedua Kepala Desa ke­
lihatannya syarat-syarat kepribadian sebagai f aktor 
penunjang untuk diangkat sebagai Kepala Desa. Sya -
rat kepribadian itu antara lain : suka bermusyawa -
rah dalam mengambil keputusan, adanya keterbukaan , 
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tidak mementingkan pribadi,suka bergaul dengan ma­
syarakat,jujur, dapat dipercaya. 

Kepala Desa mempunyai hak,wewenang dan kewa­
j iban pimpinan pemerintahan Desa. Menyelenggarakan 
rumah tangganya sendiri dan merupakan penyelengga -
raan dan penanggung jawab utama di bidang pemerin -
tahan, pembangunan dan kemasyarakatan dalam rangka 
penyelenggaraan urusan pemerintah Desa. Unsur peme­
rintahan umum termasuk pembinaan ketentraman dan 
ketertiban sesuai Qengan peraturan cperundang-undang 
an yang berlaku. Menumbuhkan serta mengembangkan 
j iwa gotong royong masyarakat sebagai seridi · utama 
pelaksanaan pemerintahan Desa. 

Dal am menj alankan hak, wewenang, dan .kewaj ib -
an, Kepala Desa bertanggung jawab kepada ·pej'abat 
yang berwenang mengangkat melalui Camat~ memberikan 
keterangan pertanggung jawaban tersebut kepada Lem­
baga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) • . 

Sebagai tanda penghormatan dari masyarakat ter 
hadap Kepala Desa, maka Kepala Desa dipanggil de~ 
ngan sebutan Kepala Kampung .Mengapa p:anggilan Kepa­
la Kampung bukan Kepala Desa, disebabkan masyarakat 
sudah terbiasa dengan sebu tan Kepala Kampung se­
hingga sulit untuk merubah dengan Kepala Desa. Se -
butan Kepala Kampung merupakan simbul atau atr~but 
yang diberikan kepada pemimpin Desa. 
Sedar:gkan bent~k atribut yang lainnya tidak dikete­
mui dari pemimpin Desa. 

Pengangkatan Kepala Desa atau Kepala Kampung a 
kan terjadi apabila Kepala Desa berhenti atau diber 
hentikan oleh pejabat yang berwenang mengangkatnya~ 
Pemberhentian atau diberhentikan dikarenakan 

a. meninggal dunia 
b. atas permintaan sendiri 
c. berakhir masa jabatannya dan telah dilantik Ke­

pala DesajKepala Kampung yanq baru 
d. tidak lagi memenuhi syarat yang dimaksud dalam 

pasal 4 Undang - Undang No. 5 Tahun 1979 
e. melanggar sumpah/janji yang dimaksud pasal 8 
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ayat(2) Undang - Undang No. 5 Tahun 1979 
f. melanggar larangan bagi Kepala Desa yang dimak -

sud dalam pasal 13 Undang-Undang No.5 Tahun 1979 
g. sebab - sebab lain. 

Segera setelah lowongan Kepala Desa, Camat 
yang bersangkutan melaporkan kepada Bupati Kepala 
Daerah Tingkat II dengan permohonan ~iadakan . pemi­
lihan Kepala Desa yang baru. Jika keadaan belum me­
n9izinkan maka pemilihan Kepala Desa atas usul Ca -
mat. Jabatan Pejabat Kepala Desa . ini adalah selam -
bat-lambatnya oatu tahun. 

Setelah menerima laporan dan permohonan dari 
Camat untuk mengadakan pemilihan, maka Bupati Kepa-
15 Daerah Tingkat II membentuk Panitia Pemilihan 
yang terdiri dari : 

a. Camat sebagai Ketua me~angkap anggota 
b. Kepala Kantor Kecamatan sebagai Sekretaris me-

rangkap anggota _ 
c. i (dua) orang pejabat dari instansi Militer dan 

I<epolisian 
d. 2 (dua) orang tokoh masyarakat · Kecamatan yang 

bersangkutan yang dipandang berpengaruh sebagai 
anggota. 

!. 
Sebelum diadakan penilaian Kepala Desa, . Pani­

ti~ .Pemilihan terlebih dahulu harus meny_iapkan ren­
cana biaya dan memusyawarahkan dengan LKMD yan.g di­
hadiri oleh Camat sebagai Ketua Pemilihan. Hasil 
rapat tersebut merupakan- keputusan yang disahkan o­
leh Bupati ..:Kepala -Daerah Tingkat ~ II. 

Biaya ·pemilihan Kepala Desa ditanggung bersama oleh 
Pemerintah Daerah Kabupa'"ten Daerah Tingkat II dan 
Desa. 

Biaya yang menjadi tanggung jawab Desa dapat 
dibebankan kepada para Calon Kepala -Desa atau kepa­
da masyarakat Desa yang bersangkutan setelah dimu -
syawarahkan. 

Tugas dan kewaj iban Panitia Eemilihan Kepala 
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Desa adalah sebagai berikut 

a. mengadakan pendaftaran 
b. memeriksa dan mengesahkan daftar pemilih 
c. menerima dan meniliti . syara t -~yarat batal calon 

Kepala Desa serta melaksanakan ujian penyaring­
an calon 

d. menetapkan calon - calon Kepala Desa 
e. menyiapkan rencana biaya pemilihan 
f. menyiapkan kartu suara atau sejenisnya sesuai 

dengari daf tar pemilihan yang sudah ada 
g. menetapkan tempat dan waktu pelaksanaan pemungu! 

an suara pemilihan Kepala Desa 
h. memberikan daftar jumlah pemilih yang sudah di­

sahkan kepada masing-masing calon 
i. mengumumkan dipapan pengumuman yang terbuka nama 

nama calon dan nama -nama penduduk yang . berhak 
memilih sesuai dengan daf tar yang telah disahkan 

j. mengadakan persiapan ~ persiapan untuk menjamin 
supaya pemilihan berjalan dengan lancar , aman 
dan tertib 

k. melaksanakan pemungutan suara 
1. membuat berita acara pemilihan memberikan lapor­

an secara tertulis mengenai pelaksanaan p~milih­
an kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II terma­
suk laporan pertanggung jawaban keuangan. 

Yang berhak memilih Kepala Desa syarat- syarat 
yang harus dipenuhinya pada dasarnya sama dengan 
syarat-syarat yang berhak dipilih urituk menj adi Ke­
pala Desa. Harga dari segi umur minimal 17 tahun a­
tau sudah kawin, sedang masalah pendidikan tidak 
menjadi syarat. 

Setiap calon yang mencalonkan dirinya untuk 
menjadi Kepala Desa, selain memenuhi syarat- syarat 
di atas, harus .pula memenuhi syarat lain seperti 
keterangan-keterangan .dan pernyataan. 

a. Surat pernyataan bersama 
b. Surat panggilan 
c • .. Surat pernyataan setia kepada Pemerintah RI 
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d. Surat keterangan berbadan sehat 
e. Surat keterangan tidak dicabut hak pilih dan di-

pilih 
f. Surat keterangan berkelakuan baik 
g. Surat keterangan tidak terlibat G 30 S/PKI 
h. Daftar Riwayat Hidup 
i. Daftar Riwayat Pekerjaan 
j. Surat Tanda Kenal ( kelahiran ) • . 

Pelantikan Kepala Desa seca~a· resmi diadakan dalam 
bentuk rapat Desa yang dihadiri oleh semua pemuka -
pemuka masyarakat dan Kepala Keuangan Desa. Kemudi 
an Camat membacakan Surat Keputusan Pengangkatan Ke 
pala Desa. · -

Mengenai pemimpin LKMD dan PKK sebagai formal 
tradisional dipilih oleh masyarakat dan disahkan de 
ngan suart Keputusan Pemerintah, dalam hal ini ada~ 
lah Bupati Kepala D.aerah Tingkat II. Atribut untuk 
pimpinan LKMD dan PKK tidak ada, hanya setiap pemi~ 
pin tersebut diberi nama Ketua. 

Sedangkan pemimpin informal yaitu pemimpin 
yang dilahirkan dari jaringan tradisional, maka da­
pat dikatagorikan pemimpin di bidang perkumpulan o­
lah raga, kesenian, keagamaan, pemimpin adat, pendi 
dikan non formal dan organisasi sosial lainnya. Ka~ 
rena pemimpin informal ini tidak ada syarat yang 
tegas baik untuk menjadi pemimpin, menjadi anggota, 
struktur organisasi dan tata cara pengangkatan pe -
mimpin. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap pemimpin 
yang informal ·ini harus mempunyai pengetahuan di b~ 
dang organisasi yang dipimpinnya. Misalnya pemimpin 
Band salah satu organisasi atau perkumpulan di bi 
dang kesenian di Desa Kawat,_ waj ib mengetahui masa~ 
lah kesenian secara keseluruhan yang berhubungan de 
ngan B~1d. Di samping itu pemimpin harus disenangT 
oleh bawahannya. 

Atribut untuk pemimpin informal hanyalah dalam 
bentuk sebutan sehari-hari yaitu Ketua~ 
Di samping itu pemimpin tersebut mmnang mempunyai 
sikap mau berkorban yakni dengan mengeluarkan dana 
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terlebih dahulu untuk membeli alat~alat band.Sedan~ 
kan pribadinya sangat disenangi oleh anggota kelom­
pok, dengan demikian pemimpin tersebut mendapat peE 
hatian dikalangan masyarakat setempat. 

Demikian juga dengan pemimpin di bidang olah -
rag.a, selain memang mempunyai bakat dan hobby ber -
olah raga seperti volly ball dan badminton, juga 
dalam masalah .yang menyangkut dana mereka tidak se­
gan-segan mengeluarkan dana untuk membeli bola dan 
sebagainya. Dalam hal latihan pemimpin ini memberi 
contoh untuk berd~siplin kepada anggotanya, dengan 
demikian mereka tetap mengadakan latihan secara kon 
tinyu . . Dari keg.i.atan ini hubungan an tara pemimpin 
dan anggota sangat intim. 

Kemudian pemimpin dibidang keagamaan adalah o­
rang yang benar-benar mengerti dan mengetahui t~n­
tang permasalahan agama.Orang ini sebagai tempat 

_bertanya jika mereka mengalami suatu permasalahan 
yang rurnit, sebagai ternpat orang meminta . nasehat 
serta diharapkan dapat rnernberikan keputusan rnenge­
nai suatu perselisihan dalam suatu keluarga. 
Di desa ini ada pernimpin adat, dia adalah orang tua 
yang sudah berusia lanjut dan sudah lama berdiam di 
desa tersebut, ornag . ini rnengetahui dan mengerti b~ 
nar tentang pe·rkernbangan desanya, orang-orang di de 
sa rnengenalnya semua dan dia mernpunyai pengalaman 
yang cukup banyak tentang sejarah: desanya. Dari pe­
mimpin adat ini oleh orang desa sering. dirnintai pen 
dapatnya untuk rnemecahkan masalah yang timbul dika~ 
langan rnasyarakat dan warga desa. Pengaruhnya di 
rnasyarakat desa sangat besar, sehingga apa yang 
dikatakannya untuk dilakukan akan diikuti oleh war­
ga terse but. Atribut un tuk pernirnpin informal , hanya.­
lah dalam bentuk sebutan sehari-hari yaitu Ketua. 
Beg i tu pula dalarn tata cara pernilihan dengan pernirn­
pin lebih rnengutamakan musyawarah untuk mufakat. 

Upacara pengangkatan pemimpin informal ini , 
boleh dikatakan tidak ada secara khusus. Hanya apa-
bila setelah selesai diadakan oernilih~n, rnaka pada 
saat itu diresmikanlah pemimp i n yang sudah terpi -
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lih tadi di depan anggota yang hadir. Dengan demi -
kian secara resmi dapat dinyatakan sah pemimpin ter 
sebut untuk memimpin suatu organisasi atau perkum ~ 
pulan. 

Demikian secara umum pada bab ini digrunbarkan 
organisasi Pemerintahan .dan sistim Kepemimpinan 
yang terdapat di Desa Kawat dan Perupuk. 
Hanya perlu ditambahkan bahwa Desa Kawat lebih ba­
nyak mempunyai organisasi/perkumpulan, baik di bi­
dang sosial, ekonomi, agama dan pendidikan bila di 
bandingkan dengan Desa Perupuk.Demikian juga -dengan 
Pemerintahan Desanya. Hal ini antara lain dise -
babkan faktor geograf is dan Kepemimpinan Kepala De­
sa dari masing-masing Desa tersebut. 

Desa Kawat berada dallam kota . Kecamatan Tayan 
Hilir, sedangkan Desa Perupuk jauh dari kota Keca -
matan (dua jam perjalanan dengan motor air). Kepala 
Desa Perupuk belum pernah ada penggantian sejak ma­
sih bernama Kampung, jadi sudah hampir belasan ta -
hun.Sedangkan Kepala Desa Kawat masih relatif baru 
yaitu dua tahun menjadi Kepala Desa, setelah Kepa­
la Desa yang lama pindah. 

Dari hasil observasi,kenyataan bahwa papan na­
ma dari Kantor Desa Perupuk tidak kita temui , se­
dangkan papan nama Kantor Desa Kawat dapat kita li­
hat walaupun di depan rumah Kepala Desa. Jelas dari 
sini dapat diketahui bahwa segi administrasi dan or 
ganisasi Desa Perupuk lebih terbelakang dari Desa 
Kawat. Begitu juga peta Desa dan data mengenai pen­
duduk secara tertulis sulit didapat di Desa Perupuk 
tidak seperti Desa Kawat semuanya mudah diperoleh 
walaupun dalam bentuk sederhana. 



BAB IV 

POLA KEPDUMPINAN MASYARAKAT PEDESAAN 
DI BIDANG SOSIAL 

Dalam kehidupan masyaraka t yang semakin maju 
timbul banyak kebutuhan akan p e layanan umum bagi ke 
langsungan hidup masyarakat sebagai kelompok maupun 
sebagai perseorangan. Oleh kare na itu muncullah di 
masyarakat berbagai jenis lembaga, organisasi dan 
perkumpulan-perkumpulan dalam r angka memberikan la­
yanan dan menyalurkan aspirasi dari kepentingan ke­
lompok -atau warga masyarakat. 

Sebagai wadah dari pemben t ukan organisasi kema 
syarakatan tersebut ada yang b e rsifat formal tradi~ 
sional dan informal. Lembaga i n formal di mana pem -
bentukan lembaga tersebut disponsori oleh Pemerin -
tah dengan segala pembiayaan y a ng ditanggung Peme -
rintah. Lembaga formal-tradisi onal adalah lembaga / 
badan/organisasi yang dibentuk berdasarkan inisia -
tif kelompok warga masyarakat t ertentu, namun masih 
ada campur tangan Pemerintah. Sedangkan lembaga in­
formal i alah lembaga/badan/organisasi yang dibentuk 
berdasarkan inisiatif kelompok warga masyarakat ter 
tentu dan dari dana warga masy a rakat yang bersang ~ 
ku tan. 

Guna pembinaan masing-mas i ng lembaga tersebut 
diperlukan pengorganisasian administrasi serta pe -
mimpin dari warga kelompok sos i al yang ada di ma­
syarakat. 
Berikut ini akan diuraikan pola kepemimpinan masya­
rakat pedesaan di bidang sosial , terutama menyang -
kut organisasi, sistim kepemimpinan, pengaruh dan 
fungsi kepemimpinan bidang sos i al dalam masyarakat 
dari ke dua desa yaitu Kawat dan Perupuk. 

ORGANISASI DALAM ICEGIATAN SOSIAL 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa ( LKMD ) 
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Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa yang disingkat de 
ngan LKMD, yaitu suatu Lembaga Masyarakat yang me ~ 
nangani perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di 
desa Kawat dan Perupuk. Lembaga ini sebenarnya jel­
maan lebih lanjut dari Lembaga Sosial Desa ( LSD ) 
yang masa sebelum berlakunya Undang-Undang No.5 Ta­
hun 1979 ditetapkan sebagai satu-satunya wadah kema 
syarakatan yang berwenang mengkoordinir organisasi 
masyarakat tingkat desa. 
Susunan Kepengurusan LKMD desa Kawat dan Perupuk p~ 
da prinsipnya sama,yaitu sebagai berikut 

a. Ketua Umum 
b. Ketua I 
c. Ketua II 
d. Sekretaris 
e. Bendahara 
f. Seksi-seksi 

- Keamanan 
- Pendidikan, Kebudayaan dan Pengamalan Pancasi-

la 
- Penerangan 
- Pembangunan Prasarana dan Lingkungan Hidup 
- A g a m a 
- Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 
- Kesehatan, Kependudukan dan Keluarga Berencana 
- Pemuda Olah Raga dan Kesenian 
- Kesejahteraan Sosial 

LKMD sebagai lembaga masyarakat Desa terutama 
dalam hal mengerahkan perencanaan dan pelaksanaan 
pembangunan desa, segala kegiatannya terutama dalam 
hal bermusyawarah, membuat perencanaan bertempat di 
rumah Kepala Desa. 
Karena Kantor Kepala Desa bertempat di rumah Kepala 
Desa, kadang kala rapat-rapat anggota dilaksanakan 
di salah satu rumah anggota pengurus yang kira-kira 
dapat menampung jumlah anggota yang hadir. 

Sesuai dengan fungsinya, maka kegiatan yang 
dilaksanakan oleh LKMD ini sangat berat dan menent~ 
kan segala arah pembangunan dan kemajuan Desa. Se-
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perti menentukan perencanaan pembangunan,menentukan 
prioritas pembangunan dan mengadakan kontrol terha­
dap pelaksanaan pembangunan Desa. LKMD juga membina 
organisasi-organisasi yang ada di Desa seperti PKK, 
Perkumpulan-perkumpulan Kesenian, Olah raga dan se­
bagainya. Tidak kalah penting bahwa kegiatan dari 
LKMD yaitu bagaimana mengatur agar ketertiban di 
desa dinamis. Tujuan yang akan dicapai dari LKMD 
adalah membantu, terutama dalam hal perencanaan pem 
bangunan desa sesuai dengan kebutuhan dari masyara~ 
kat Desa. 

Perkumpulan Hadrah. 

Perkumpulan Hadrah me:::upc1kan suatu perkumpulan yang 
bergerak di bidang kesenian, khususnya kesenian Is­
lam. Kesenian di sini adalah kesenian berupa nyanyi 
an puJian terhadap kebesaran Tuhan dan Rasulnya Na 
bi Muhammad SAW beserta sahabat, yang diiringi de~ 
ngan alat musik yang disebut Tar atau gendang. 
Secara khusus perkumpulan hadrah ini tidak ada nama 
nya, disebut saja Perkumpulan Hadrah Desa Kawat.se­
dangkan di Desa Perupuk perkumpulan semacam ini ti­
dak ada. 

Susunan pengurusnya sangat sederhana sekali 
yaitu, hanya terdiri dari Ketua kesenian yang lain­
nya disebut anggota. Jadi dikoordinir oleh seorang 
ketua saja.Keanggotaannya adalah siapa saja dari 
penduduk yang berhasrat untuk memperdalam hadrah 
dapat menjadi anggota,tanpa ada suatu persyaratan 
yang ketat dan mengikat. Pada umumnya para peserta 
atau anggotanya adalah kaum laki-laki yang sudah 
dewasa dan kebanyakan dari kamu tua-tua yang sudah 
30 tahun ke atas. 

Oleh karena nyanyian ini kebanyakan dibawakan 
dalam bahasa Arab, tetapi ada j uga dalam bahasa In­
donesia. Oleh karena itu para anggota parkumpulan 
Hadrah sedikit banyak menguasa i bacaan huruf Arab 
atau Al-Qur'an. Kegiatan Hadrah terutama latihan 
latihan biasanya dilakukan di r umah ketua atau sa -
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lah satu anggota atau di Masjid.Kontinuitas latih­
an tidak menentu dan biasanya latihan agak inten -
sif apabila akan diadakan pertunjukkan. Misalnya 
pada acara hari besar Nasional dan tujuan dari 
perkumpulan hadrah adalah dalam rangka pembinaan 
agama Islam lewat kesenian dan membina serta .me­
ngembangkan kesenian tradisional. 
Hari besar agaraa Islam dimana pementasannya di 
ruang terbuka. 

Perkumpulan Qasidah Nurul Huda 

Qasidah adalah suatu bentuk . kes.enian berupa 
nyanyian berbahasa Arab, dapat juga dalam bahasa 
Indonesia yang dibawakan oleh kaum perempuan yang 
berisikan pujian kepada Tuhan dan Rasulnya Nabi 
Muhammad SAW serta para sahabat. Isinya juga me­
ngandung ajaran-ajaran agama Islam, ahlak dan ba -
gaimana bermasyarakat. 

Di Desa Kawat perkumpulan Qasidah diberi nama 
Nurul Huda, pemberian nama ini diduga diserasikan 
atau diambil dari nama Masjid di desa yaitu Masjid 
Nurul Huda. 

Susunan kepengurusan lebih banyak bila diban­
dingkan dengan perkumpulan Hadrah . yai tu terdiri 
dari : 

a. Ketua 
b. Sekretaris 
c. Bendahara 
d. Seksi Perlengkapan 

Para anggotanya terdiri dari kaum wanita yang su -
dah dewasa dan dapat membaca huruf Arab. 

Kegiatan dari perkumpulan Qasidah biasanya di 
lakukan di rumah Ketua dan salah satu anggota.Ada­
pun kegiatan yang dilakukan adalah latihan menya -
nyikan lagu qasidah, mengadakan pertunjukkan pada 
hari-hari besar agama Islam dan hari besar lainnya 
atau mengadakan pertunjukkan di salah satu rumah 
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penduduk kalau diminta,misalnya dalam upacara per­
kawinan. Tujuan kelompok Qasidah adalah membina 
kesenian Islam dan memberi ajaran agama Islam da­
lam bentuk kesenian Qasidah. 

Perkumpulan Band Grasika 

Band adalah suatu kesen i an yang menggunakan a 
lat musik seperti guitar, gendang, atau dram dan 
bunyi-bunyian lainnya untuk mengiringi suatu lagu. 
Perkumpulan Band hanya di desa Kawat yang diberi 
nama Grasika, sedangkan di desa Perupuk tidak ada 
perkumpulan Band. 

Susunan pengurusnya adalah 

a. Ketua 
b. Sekretaris 
c. Bendahara 
d. Seksi Perlengkapan. 

Dengan anggotanya adalah anak-anak muda baik laki­
laki maupun perempuan terutama sekali pandai me­
mainkan alat musik band atau mempunyai kemampuan 
dalam bidang seni suara. 

Kegiatan dari perkumpulan Band biasanya dilak 
sanakan di tempat kediaman ketua atau salah satu 
pengurus yang dapat menampung kegiatan. Kegiatan 
yang dilakukan yaitu latihan menggunakan alat-alat 
musik dan latihan menyanyi. Kemudian puncak dari 
latihan dipent_askan di panggung terbuka pada hari­
hari besar atau pada saat ada perayaan perkawinan. 

Tujuan didirikannya perkumpulan band ini ada­
lah untuk membina para pemuda dan pemudi yang mem­
punyai bakat seni musik dan seni suara. Di samping 
itu juga dengan adanya perkumpulan band ini sedi -
kit banyak memberikan hiburan kepada masyarakat 
desa Kawat. 

Perkumpulan Volley Ball Kesa t ria 

PerkumpuJ.an v~lley bal l yang berada di Desa 
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Kawat adalah suatu perkumpulan yang bergerak di bi­
dang olah raga, perkumpulan ini diberi nama Kesa 
tria. 
Sedangkan di Desa Perupuk tidak ada perkumpulan o -
lah raga volley ball. 

Susunan pengurusnya adalah sebagai berikut 

a. Ketua 
b. Wakil Ketua 
c. Sekretaris 
d. Seksi Perlengkapan. 

Dengan anggotanya kebanyakan dari para pemuda 
dan pemudi desa Kawat, yang menggemari olah raga 
volley ball. Kegiatan dari perkumpulan ini lebih 
banyak di lapangan volley ball di Desa Kawat,selain 
itu juga dilakukan di rumah Ketua atau salah satu 
diantara anggota pengurus terutama pada waktu meng­
adakan rapat pengurus. 

Adapun bentuk kegiatan terutama mengadakan la­
tihan volley ball · untuk melatih ketrampilan anggo­
ta baru atau para pemain. Kegiatan lainnya adalah 
mengadakan 12pertandingan persahabatan dengan kelom­
pok volley ball dari desa lain, di samping itu pera 
yaan hari-hari besar Nasional mengiktui pertanding~ 
an merebut juara tingkat Kecamatan. 

Tujuan yang,akan dicapai oleh perkumpulan Kesa 
tria ini adalah untuk memelihara kesehatan j asmanT 
dan rohani, membina rasa persatuan dan kekeluargaan 
serta memupuk perasaan cinta terhadap olah raga. 

Perkumpulan Sepak Bola Kesatria 

Perkumpulan Sepak Bola yang berada di Desa Ka­
wat suatu perkumpulan yang bergerak di bidang olah­
rag khususnya sepak bola.Perkumpulan ini juga dibe­
ri nam-a Kesatria. 
Di desa Perupuk perkumpulan sepak bola seperti ini 
tidak ada. 

Adapun susunan pengurusnya adalah sebagai berikut : 
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a. Ketua 
b. Wakil Ketua 
c. Sekretaris 
d. Seksi Perlengkapan 

Para anggota perkumpulan sepak bola Kesatria i 
ni banyak terdiri dari para kaum laki-laki saja kh~ 
susnya pemuda desa Kawat yang menggemari olah raga 
sepak bola. Tempat kegiatan dari perkumpulan sepak­
bola dipusatkan di lapangan sepak bola desa Kawat , 
lapangan sepak bola Pulau Tayan dan lapangan sepak­
bola Dalam Tayan. Kegiatan-kegiatan lainnya seperti 
rapat-rapat biasanya dilakukan di rumah Ketua at.au 
salah satu anggota pengurus. 

Kegiatan yang dilakukan terutama dalam bentuk 
latihan-latihan sepak bola, pertandingan persahabat 
an dengan desa atau klub lainnya dan ikut pertan -
dingan perebutan kejuaraan tingkat Kecamatan. 

Tujuan perkumpulan sepak bola kesatria adalah agar 
para anggota sehat jasmani dan rohani, menjalin pe­
rasaan persahabatan dan kekeluargaan serta memupuk 
cinta olah raga pada kalangan pemuda desa Kawat. 

Perkumpulan Keluarga Berencana 

Keluarga Berencana adalah sebuah program Nasio 
nal. Sebagai suatu program yang diselenggarakan se~ 
bagai kegiatan pemerintah pusat, dikonsentrasikan 
kepada dan menjadi tanggung jawab Gubernur Kepala 
Daerah . Untuk pelaksanaannya di bentuk sebuah apa­
rat Badan Keluarga Berencana Daerah yang secara tak 
tis operasional dan teknis administratif bertang 
gung jawab kepada Badan Koordinasi Keluarga Berenca 
na Nasional Pusat. -

Dalam Badan Koordinasi Keluarga Berencana ini 
diikut sertakan banyak tenaga ahli kesehatan ( para 
dokter-dokter ahli kandungan, dan bidan), serta apa 
rat pemerintah daerah hingga pemerintah dan masyara 
kat desa. -

Sebagai partisipasi masyarakat desa Kawat dan 
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Perupuk, maka masing -masing desa tersebut dibentuk 
perkumpulan Keluarga Berencana. Walaupun di desa Ka 
wat lebih aktif kegiatan bila dibandingkan denga~ 
desa Perupuk. Malah dapat dikatakan bahwa di desa . 
Perupuk hampir-hampir tidak ada kegiatan. 

Susunan Bengurus perkumpulan Keluarga Berencana pa­
da ke dua desa tersebut di atas adalah sama yaitu : 

a. Ketua 
b. Sekretaris 
c. Bendahara 
d. Seksi Perlengkapan 

Para anggota adalah peserta yang telah mengikuti Ke 
luarga Berencana dan pada umumnya kaum ibu yang su~ 
dah berkeluarga. 

Tempat melakukan kegiatan biasanya di rumah Ke 
pala Desa atau di ,,l;'umah Ketua Perkumpulan. Dengan 
kegiatan dalam bed tuk memberikan ceramah kepada ka­
um ibu yang belum mengikuti Keluarga Berencana me -
ngepai masalah Keluarga Berencana. 

Tujuan dari perkumpulan Keluarga Berencana ini 
pad a dasarnya ., adalah mensukseskan program Keluarga 
Berencana yang merupakan Program Nasional. 
Di samping itu menarik simpa~i dan keikut sertaan 
masyarakat terhadap Keluarga Berencana. 

Kepala Adat 

· Kepala Adat bukanlah suatu organisasi atau per 
kumpulan, melaiii:.}{an suatu j abatan yang ada di desa 
Kawat dan desa Perupuk. Oleh karena .Kepala Adat bu­
kan suatu organisasi maka tidak ada susunan kepeng­
urusannya , jadi Kepala· Adat suatu .jabatan yang ha­
nya dipegang oleh seseorang yang disebut Kepala A -
dat. 

Kepala Adat lahir, karena di daerah desa ma -
sih kuat memegang adat istiadat Kampung atau Desa . 
Malah kadang kala apabila terjadi perselisihan di 
kalan,gan masyarakat desa cukup diselesaikan melalui 
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Kepala Adat, tanpa melalui Kepala Desa.Terutama ma­
salah-masalah yang berhubungan ad at is tiadat seper­
ti soal agama, perkawinan dan pembagian harta. 

Kepala Adat dalam melaksanakan tugasnya biasa­
nya di rumahnya sendiri atau di rumah Kepala Desa • 
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh Kepala Adat 
adalah membantu Kepala Desa menye~esaikan masalah 
yang timbul di dalam desa terutama menyangkut hukum 
adat, agama dan masalah sosial lainnya. Kepala Adat 
juga sering dimintai nasihet atau petuah dari ma-· 
syarakat. 

Tujuan adanya Kepala Adat ini qgar supaya men­
berikan suatu ketentraman lahir batin bagi seluruh 
warga desa sehingga masyarakat merasa darriai dan 
sejahtera. Selain itu juga dengan adanya Kepala A -
dat akan tetap memperkokoh dan mempertebal adat is­
tiadat desa yang dianggap masih baik bagi kepenting 
an kehidupan masyarakat. · 

SISTIM KEPEMIMPINAN 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) 

Kepala Deas merupakan jabatan, sehingga secara ti -
dak langsung menjadi pimpinan LKMD. Dengan dem~kian 
syarat-syarat dan faktor-faktor pendukung untuk men 
jadi Kepala Desa, secara tidak langsung menjadi sya 
rat dan faktor pendukung untuk menj adi pirripinan 
LKMD. 

Bagi seorang pemimpin LKMD hanya diberi 
ketua saja, jadi tidak ada gelar atau atribut 
lain. Begitu pula dalam hal cara pemilihan 
LKMD tidak dilakukan pemilihan, karena Ketua 
adalah Kepala Desa. 

gelar 
yang 

Ke tu a 
LKMD 

Hak dan kewjiban Ketua LKMD adalah mengkoordi­
nir penyusunan perencanaan Desa dan menentukan ser­
ta memilih pricritas obyek pembangunan, baik yang 
dibiayai oleh INPRES bantuan Desa maupun _ dib~ayai 
9.:J:eh SWADAYA . masya;rakat a tau gabungan an tara kedua-
nya. 
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Perkumpulan Hadrah 

Agar organisasi atau perkumpulan hadrah. berjalan de 
ngan lancar sesuai dengan tujuannya, maka ditentu ~ 
kan adanya seorang pemimpin yang disebut Ketua. 
Ketua perkumpulan Hadrah paling tidak mencintai ke­
sen ian ini, mengetahui secara umum teknik menyanyi­
kan dan mendapat kepercayaan dari pada sernua anggo- , 
ta. Hak dan kewajiban dari ketua adalah . mengaj°ar. 
membimbing dan membina p9ra anggota dalam hal menya 
nyikan lagu-lagu hadrah. Ketua juga bertanggung ja~ 
wab terhadap kelangsungan hidup dari perkumpulan 
dan merencanakan kegaiatan-kegiatan yang akan di­
laksanakan. 

Untuk menentukan siapa menjadi Ketua, maka 
biasanya dengan cara aklamasi dan tentu saja 
didasarkan atas musyawarah bersama. Maka tugas Ke -
tua tidak ada ketentuan yang mengikat. Penggantian 
Ketua tergantung dari kemauan · para anggota yang 
dibicarakan dalam suatu forum rapat anggota. Ketua 
diangkat tanpa ada upacara pengangkatan dan suatu 
Surat Keputusan, jadi benar-benar didasarkan kepada 
kepercayaan dari pada para anggota saja. 

Perkumpulan Qasidah Nurul Huda 

Tentu saja suatu organisasi atau perkumpulan agar 
dapat berjalan dengan baik memerlukan seseorang un­
tuk mengkoordinir. Dalam hal ini· maka perkUmpulan 
Qasidah dipimpin oleh seorang yang disebut Ketua .se 
butan Katua secara tidak langsung merupakan atribut 
bagi pemimpin perkumpulan Qasidah. 

Syarat bagi Ketua adalah berjiwa sosial, mena­
ruh perhatian bidang kesenian Qasidah mengetahui me 
tode atau teknik kesenian Qasidah dan disenangi ang 
gota perkumpulan. Ketua sebagai orang yang diangkat 
oleh anggota m·empunyai hak dan kewaj iban membimbing 
dan membina anggotanya, sehingga mempunyai ketram­
pilan untuk melagukan Qasidah. Ketua mempunyai tu­
gas mengkoordin.ir kegiatan kelompok. 
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Ketua dipilih dalam rapat anggota secara muf a­
ka t dan aklamasi.Setelah pemilihan Ketua, maka pada 
saat itu secara resmi, Ketua diumumkan untuk memim­
pin kelompok/perkumpulan. Tidak ada upacara khusus 
dalam pelantikan Ketua. 

Perkumpulan Band Grasika 

Untuk menj~di pimpinan perkumpulan ini harus dipen­
nuhi sy9rat yaitu adanya perhatian dibidang seni 
musik dan seni suara. Mempunyai j iwa sosial yang 
tinggi terutama dalam hal material sebagai modal un 
tuk membeli alat-alat musik dan dapat mengkoordinir 
anggota perkumpulan. 

Hak dan kewaj iban ,dari pemimpin adalah membim­
bing dan membina para anggota. Pimpinan juga berhak 
memberhentikan anggota atau pengurus yang melakukan 
kesalahan. Pemimpin berkewajiban membuat rencana lq 
tihan dan pertunj ukkan. Pemimpin berhak men en tukan 
masalah ' biaya misal berapa besar sewa 9pabila 
mengadakan pertunj ukkun. 

Sebutan Ketua merupakan atribut atau simbol 
yang diberikan· kepada pemimpin perkumpulan Band Gra 
sika ini. Kaciang kala pemimpin disebut juga dengan 
panggilan Bos. Pemimpin dipilih secara aklamasi dan 
atas dasar musyawarah dari anggota dalam suatu ra -
pat.Kemudian pada saat rapat itulah diumumkan siapa 
menjadi Ketua dan secara resmi pula Ketua mulai 
menj alankan fungs·inya. 

Perkumpulan Volley Ball Kesatria 

Untuk menjadi pemimpin perkumpulan Volley Ball maka 
harus dipenuhi syarat dan faktor pendukung yaitu 
menaruh perhatian di bidang olah raga,khususny~ vo~ 
lley ball. Berjiwa sosial , disenangi oleh anggo­
ta dan mengetahui sedikit dasar-dasar permainan vo­
lley ball. 

Pemimpin atau Ketua mempunyai hak dan kewajib-
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an.membimbing dan membina anggota terutama dalam 
hal ketrampilan bermain volley ball, Ketua berkewa­
j ibari membuat rencana latihan, penentuan anggaran. 

Bagi seorang pemimpin tidak diberikan suatu a~ 
tribut tertentu,hanya saj!9. disebut dengaQ. Ketua,.be.:.. 
gitu juga tidak ada upacara pelantikan ketua, jad1 
setelah ketua dipilih secara aklffinasi dan musyawa -
rah, maka sejak saat itu ketua secara resmi sudah 
menjadi pemimpin perkumpulan. 

Perkumpulan Sepak Bola Kesatria 

Untuk dipilih menjadi ketua perkumpulan Kesatria ma 
ka ada beberapa syarat dan f aktor pendukung yang 
harus dimiliki oleh Ketua. Ketua haruslah seorang 
yang menaruh perhatian besar di bidang olah raga 
khususnya sepak bola. Mempunyai kemampuan di bidang 
material atau dengan kata lain rela berkorban untuk 
kepentingan kemajuan perkumpulan dan dicintai oleh 
anggo_ta dan masyarakat. 

Adapun hak dan kewajiban Ketua sebagai pemim -
pin perkumpulan membimbing dan membina para anggota 
teru~ama dalam hal ketrampilan bermain sepak bola • 
Ketua juga berhak dan mempunyai kewajiban membuat 
rencana kegiatan serta pengelolaan keuangan perkum­
pulan. 

Pemimpin dari perkumpulan tidak diberikan atri 
but, hanya disebut Pak Ketua atau Bos. Tanda- tanda 
kebesaran lainnya tidak ada.Pemilihan Ketua dilaku­
kan secara musyawarah dalam rapat anggota dan seca­
ra aklamasi. Upacara pelantikan Ketua tidak ada.Ja­
di selesai acara pemilihan, maka sejak saat itu 
secara resmi ketua sudah mulai menjalankan fungsi -
nya. 

Perkumpulan Keluarga Berencana 

Ketua atau pemimpin dari perkumpulan dipilih karena 
memenuhi persyaratan dan mempunyai faktor peridukung 
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yai tu disenangi oleh masyarakat terutama kaum ibu, 
mendapat kepercayaan dari Kepal a Desa, berjiwa sosi­
al, rendah hati dan bijaksana. 

Hak dan kewajiban Ketua ad a lah membina para pe­
serta Keluarga Berencana, mengaJ ak anggota masyara -
kat yang belum mengikuti Keluarg a Berencana, melaks~ 
nakan program Keluarga Berencana yang telah digaris­
kan oleh desa lewat LKMD dan me r encanakan ~egiatan 
penyuluhan atau ceramah Kelu a rga .Berencana untuk 
masyarakat. 

Atribut atau simbol untuk pemimpin perkumpulan 
tidak ada, hanya berbentuk sebu t an yaitu Ketua tanda 
kebesaran lainnyapun tidak ada. Ketua dipilih dengan 
cara aklamasi dan mengutamakan musyawarah. Setelah 
dipilih maka mulai saat itu seca ra resmi Ketua dapat 
berfungsi sebagai pemimpin tanpa ada upacara pelan -
tikan. 

Kepala Adat 

Kepala Adat bukanlah orang sembarangan, untuk 
menjadi Kepala Adat, maka ada p e rsyaratan yang harus 
dimilikinya yaitu mempunyai lat a r belakang agama 
yang luas mengetahui sejarah pe r kembangan Desa, mem­
punyai wibawa bijaksana jujur d an dikenal oleh selu­
ruh masyarakat, Kepala Adat juga harus mengetahui 
masalah hukum adat di Desa. 

Kepala Adat mempunyai hak d an kewajiban menentu 
kan hukuman apa yang harus dibe r ikan kepada pelang ~ 
gar adat. Sanggup mendamaikan ap abila terjadi perse­
lisihan antar warga Desa. Kepala Adat berkew~jiban 
membina dan menegakkan aturan d an hukum atau norma 
yang berlaku di Desa. 

Kepala Adat merupakan suatu atribut atau gelar 
yang diberikan kepadanya. Sedangkan bentuk atribut 
yang lain tidak ada. Kep·ala Ada t dipilih oleh selu -
ruh rakyat lewat pemuka-pemuka masyarakat. 
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Lembaga Ketahanan Masyarakat D~sa (LKMD) 

Pengaruh dan funysi kepemimpinan Ketua LKMD sangat 
besar sekali terhadap masyarakat, karena dalam hal 
mengarahkan pembangunan di Desa. Hal ini disebabkan 
juga bahwa Ketua LKMD merupakan Kepala Desa. 

Dari hasil penelitian dari kedua Desa yaitu 
Kawat dan Perupuk, LKMD Desa Kawat lebih banyak ke­
giatan dan berfungsi dari pada Desa Perupuk. Papan 
nama dari LKMD Desa Perupuk tidak kita temui. 

Perkumpulan Hadrah 

Dengan kepemimpinan dari kelompok hadrah secara ba­
ik, maka akan dapat berfungsi membina perasaan ber­
keluarga sesama warga, khususnya anggota kelompok 
Pemimpin Hadrah cukup dikenal oleh masyarakat mau -
pun pemimpin-pemimpin bidang lainnya terutama to­
koh - tokoh.agama. 

Perkumpulan Qasidah Nurul Huda 

Ketua perkumpulan Qasidah mempunyai pengaruh dan 
fungsi dalam masyarakat terutama sekali kaum wani­
ta. Ketua juga seorang yang banyak mengetahui dan 
taat menjalankan perintah Agama Islam. Di kalangan 
tokoh-tokoh agama, Ketua Qasidah cukup dihonnati,dj 
kenal. Begitu juga dari kalangan pemimpin bidang 
lainnya. 

Perkumpulan Band Grasika 

Ketua sangat berpengaruh dan mempunyai fungsi di ma 
syarakat.Ketua sangat disegani oleh anggota maupun 
oleh tokoh masyarakat dan pemimpin lainnya. 
Karena Ketua dipilih dari salah seorang berada dari 
segi ekonomi. 
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Perkumpulan Volley Ball Kesatria 

Ketua perkumpulan ini walaupun tidak begitu berpen~ 
aruh di kalangan masyarakat namun masyarakat cukup 
mengenalnya, apalagi di kalangan tokoh olah raga di 
desa Kawat . maupun di Kecamatan Tayan. 

Perkumpulan Sepak Bola Kesatria 

Pemimpin perkµmpulan sepak bola ini sebenarnya o -
rang yang banyak dikenal dan berpengaruh di kalang­
an masyarakat terutama sekali dalam bidang olah ra­
ga. 
Hal ini dapat dilihat bahwa ketua perkumpulan sepak 
bola Kesatria juga merangkap ketua perkumpulan vo -
lley ball Kesatria. 

Perkumpulan Keluarga Berencana 

Ketua perkumpulan Keluarga Berencana termasuk 
dikenal juga oleh masyarakat terutama sekali oleh 
kaum ibu. Hubungannya dengan pemimpin-pemimpin bi -
dang lain juga terjalin dengan baik. 

Kepala Adat 

Pengaruh dan fungsi Kepala Adat sangatlah besar,ka­
dang kala melebihi pengaruh Kepala Desa. Dan masya­
rakat lebih terbuka mengeluarkan pendapat yang ada 
hubungan dengan persoalan desa kepada Kepala Adat 
dari pada Kepala Desa. Hal ini terutama di Desa a­
tau daerah terpencil seperti pedalaman suku Dayak 
di Kalimantan.Namun di Desa Kawat dan Perupuk,dima­
na Kepala Desa sebagai penanggung jawab utama desa, 
maka Kepala Adat tetap di bawah pengaruh Kepala de­
sa. Kepala Adat hanya sebagai sumber untuk meminta 
pendapat atau saran yang ada kaitannya dengan masa­
lah adat dan agama. 



BAB V 

POLA KEPEMIMPINAN DAI.AM MASYARAKAT PEDESAAN 
DI BIDANG EKONOMI 

Organisasi atau perkumpulan yang bergerak di bi 
dang ekonomi sangat sedikit sekali apalagi diorgani~ 
sir secara rapi baik Desa Kawat maupun di Desa Peru­
puk. 
Koperasi-koperasi atau Unit Desa (KUD) di Desa Kawat 
dan Desa Perupuk tidak ditemui. Di Desa Kawat hanya 
ada KUD yang diberi nama KUD Tembilun Jaya tapi bu -
kan KUD milik atau didirikan oleh masyarakat desa 
Kawat, melainkan KUD yang dibina oleh Kecamatan. Se­
cara kebetulan tempat KUD Tembilun Jaya mengambil 
lokasi di Kantor Kecamatan Tayan yang berlokasi di 
Desa Kawat. 

KUD Tembilun Jaya bergerak terutama di bidang 
penyaluran pupuk kepada petani-petani di seluruh Ke­
camatan Tayan. Dengan demikian secara tidak langsung 
masyarakat Desa Kawat dapat menikmati dari pada ke -
g iatan KUD ini. 
Hal ini mungkin di desa Kawat tidak didirikan KUD 
Tembilun Jaya selain bergerak di bidang p~nyalu-ran 
pupuk juga makanan pokok walaupun tidak begitu lan -
car. Sehingga dalam penulisan ini tidak diuraikan me 
ngenai_ organisasi dan kepemimpinan KUD Tembilun Jaya. 

ORGANISASI DAI.AM KEGIATAN EKONOMI 

Perkumpulan Berburu merupakan suatu perkumpulan ber­
gerak memburu binatang liar, seperti rusa dengan 
menggunakan alat jaring. Jaring tersebut dibuat dari 
rotan yang dianyam sedemikian rupa kemudian diren -
tangkan di tengah hutan. Apabila rusa melanggar ja -
ring tadi lalu terjerat, maka para ~emburu yang ber­
sembunyi cepat keluar dan menikam binatang bu~uannya 
dengan alat tajam seperti pisau yang dibuat parang 
Polak Fedak. 

Perkumpulan ini diberi nama Jampang. 
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mempunyai arti ornng yang ahli dalam persilatan.Su­
sunan pengurusnyapun sangat sederhana yaitu hanya 
terdiri Ketua saja.Sedangkan p a ra anggotanya adalah 
kaum laki-laki yang sudah cukup dewasa yaitu 20(dua 
puluh) tahun ke atas. Para an ggota _harus mempu-. 
nyai keberanian, berbadan seha t dan ketrampilan me­
nusukkan ke badan binatang buru an. 

Tempat perkumpulan ini me l akukan kegiatan atau 
berburu tentu saja di hutan-hu t an di sekitar desa 
Kawat dan desa lain yang diperkirakan banyak bina -
tangnya. Kegiatan mereka adalah menangkap binatang 
khususnya rusa. 
Karena rusa secara ekonomis sangat menguntungkan 
yaitu dagingnya dapat dimakan atau di jual. Selain 
itu rusa merupakan jenis binatang yang merusak ta -
naman petani. Dengan demikian dapat menyelamatkan 
tananan pertanian dari gangguan binatang khususnya 
rusa. Tujuan utama dari perkumpulan ini adalah un -
tuk menambah penghasilan, di samping juga sebagai 
melatih ketrampilan f isik. 

SISTIM KEPEMIMPINAN 

Tentu saja untuk menjadi ketua perkumpulan i­
ni yaitu mempunyai pengetahuan dan ketrampilan yang 
lebih luas dalam hal berburu b i natang,knususnya bi­
natang rusa. Syarat lain adalah bijaksana, adil dan 
tegas. 

Sebenarnya hak dan kewajiban ketua sama saja 
dengan anggota hanya ketua leb i h berhak dalam hal 
membuat rencana kapan diadakan berburu dan pembagi­
an hasil buruan. 

Mengingat atribut atau ge l ar untuk perkumpulan 
ini tidak ada, jadi hanya disebut ketua saja. Begi­
tu pula tidak ada upara pelant i kan bagi ketua.Sete­
lah ketua dipilih secara mufakat, maka secara resm1 
sej ak saat itu ketua berfungsi -sebagai pemimpin 
perkumpulan. 



PENGARUH DAN FUNGSI KEPEMIMPINAN BIDANG EI<ONOMI 
DAI.AM MASYARAKAT 
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Pengaruh pemimpin dan fungsinya dalam masyara­
kat di bidang ekonomi tidaklah tampak, namun secara 
tidak langsung masyarakat mengetahui mengenai tata 
cara pemakaian pupuk, pengobatan hama, penggunaan 
racun serangga de.n lainnya, jika mereka membeli pu­
puk dan obat-obatan untuk tanaman di KUD Kecamatan 
tersebut. Karena KUD Tembilun Jaya ini adalah milik 
Kecamatan, maka para pengurusnya melayani keperluan 
akan pupuk untuk warga seluruh Desa yang ada di Ke­
camatan Tayan Hilir. Namun demikian, tampaknya ma -
syarakat desa belum begitu dapat menggunakan pupuk 
dengan cara semestinya, karena sistim perladangan 
berpindah-pindah dan baru sebagian kecil masya­
rakat desa yang mengusahakan pertanian dengan sis -
tim persawahan. 

Dalam kelompok atau perkumpulan menjaring rusa 
dengan nama 11 Jampang 11 pengaruh kepemimpinan ketua 
per~umpulan ini sangat besar. Mereka yang tergabung 
dalam kelompok ini mempunyai rasa kesetiakawanan 
yang kuat, sehingga untuk mengadakan kegiatan sosial 
di desa kelompok mereka sangat muda digerakkan., cu­
kup dengan-memberi _tahu pemimpin atau ketua kelom-
pok masing-masing ,· maka seluruh anggotanya sudah 
dapat dikerahkan. 



BAB VI 

POLA KEPJMIMPINAN DAI.AM MASYARAUT "PEDESAAN 
DI BIDANG AGAMA 

Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar pen 
duduk Desa Kawat dan Desa Perupuk adalah beragam Is 
lam. Untuk mengkoordinir kegiatan-kegiatan yang ber 
hubungan dengan keagamaan maka semacam perkumpulan­
atau kegiatan di kedua desa tersebut. 

ORGANISASI DAI.AM ICF.GIATAN AGAMA 

Perkumpulan Masjid Nurul Huda 

Secara resmi perkumpulan keagamaan ini tidak 
ada, hanya di Desa Kawat untuk menjaga dan memper -
baiki serta membangun Masjid Nurul Huda, maka di -
bentuklah suatu kepanitiaan atau kepengurusan yang 
disebut dengan Pengurus Masjid Nurul Huda. Susunan 
pengurusnya adalah sebagai berikut : 

a. Ketua 
b. Wakil Ketua 
c. Sekretaris 
d. Bendahara 

Dengan para anggota tentu saja sernua penduduk di De 
sa Kawat yang beragama Islam. Kegiatan baik peng~ 
urus maupun anggota dipusatkan di Masjid Nurul Huda 
yang merupakan satu-satunya Masjid di Desa Kawat 
Kegiatan yang dilakukan oleh mereka yaitu berupa 
sembahyang bersama di Masjid, ceramah masalah aga­
ma, menyelenggarakan peringatan hari-hari besar aga 
ma Islam seperti Maulud, Isra' Mi'raz, pertandingan 
baca Al-Qur'an, Tadarus atau membaca Al-Qur'an di 
bulan Puasa serta pengumpulan Dana untuk pembangun­
an Masjid Nurul Huda. 

Tujuan dari perkumpulan Masjid Nurul Huda ini 
terutama pembinaan bidang agama Islam kepada umat 
Islam khususnya di Desa Kawat, juga tujuan mereka 
menghimpun dana untuk membangun Masjid Nurul Huda 
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di o.e .. sa ~awpt •.. '£·-.·, ' 
. - . "~~. "'.. -

Perkumpulan Masjid Al Fallah 

Sep-ert-i ·hamya -di Desa Kawat, maka cdi: ·, besa Pe­
rupuk aa·aJ juga 'kegia't-<in keagamaan y.an:g '•berptisat :·di 
Masj id- Ar Falrah' , j adi sebenarnyC\ AL Fallah . i:t'u 
adalah nama Masj-ia bukan nama sua.tu o-rganisasi. · · 
Susunan pengurus· dar-i Masj-id Al Fal-J:ah' ini ·· adalah 
sebagai berikut 

a. Ketua 
b. Wakil Ketua 
c. Sekretaris 
d. Bendahara 

;:1 ~ j.o -

Dengan p,ara- an·ggota adal.ah., selunih , p~p.dudu~ '.: cr~.sa )?e 
rµp,uk y.ang ~tni1;agama ·I:slar:n ~ - -Keg.iatan a~ri_ pada Mas . -: 
j .id Al Fal).cih ini terutaffia dipusa.t_kafi. .di) 1fasj ic} : 1.Al 
Fal~ah sebagai .~a~u-satunya Mas:f'i~ .di _De_s ·a;, ~~I?uJ<. 
Kegiatan yang dilakukan oleh mereka adalah sembah -
yang bersama di Masj id, ceramah agama Islam·, 'menye­
lenggarakan peringatan hari-hari besar· I-slam ·seper­
ti Maulud, Isra' Mi' raz, pertandingan mernbaca A·l 
Qur' an, membaca ayat Suci Al-Qur' an pacta: 15ulan' ~pua­
~a disebut- T~dr:us serta mengumpulkan dana "guna .mem-

·per~a~Jd ~asfid Al Fa~lah. · .. '~: .. 
:Tuju·an -dari pad a per...:kumpulan M~sj id". Ali~Fal·lah. .r· 

ini ·teru'Cama pemb-ina.an b.idang -agama Islam_ kepada· .u­
·m:at~ -Islam khususnya .di .oesa Perupuk; juga be:r:tujuan 
me]i-ghimptt.11- dana untuk merehabili tas·'ltlasj ,ta·,-A_L! -Fal ':-
.lah di .desa Perupuk .. _ · 

c- .• !. f')t] .... t 

... tJ . -
Perkumpulan Pengajian .. . . 

Kelompok pengaj ian adalah r-:suatu keclorripok ~, yang 
,t~rd -t.Fi dari 10 sampai _20 orang .ari9~-qna)~ Y,.qng ber­
)~~sar· 1..\mu:r: ._, ~. t~nun· ~ampifi 2p ;tapul! ~Y-an~ , fr)en;tP~~aj a:r;:i 
ay_at _Suc·i Al_-Qi.lr 1·an terv,tama dalaill ·'h:al. ,,t'~~nik ,~;ac.a-
·an ·a tau lagu ~dan huruf-huruf yang terdapat dalam 
Ai-·our' ah · tersebut. · 
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Baik di desa Kawat maupun di desa Perupuk ter­
dapat kelompok pengajian malah setiap desa kadang 
kala terdapat lebih dari satu kelompok pengajian. 
Sayangnya kelompok-kelompok tersebut belum mempu­
nyai nama dan _organisasi yang teratur.Biasc;inya iden 
ti tas kelompok diambil d.ari nama guru yang inembe -
rikart pelajaran membaGa Al~Qur'an terseout~misalnya 
kelompok pengaji.an Pak Amat. 

Tempat kelompok pengajian melakukan kegiatan 
biasanya di rumah guru Ngaji atau di rumah anggota 
pengajian secara bergiliran. Kegiatan yang dilaksa­
nakan adalah belajar membaca Al-Qur'an dan menda­
lami masalah agama . Islam seperti hukum islam . dan 
ahlak dalam Islam. 

Tujuan dari perkumpulan pengajian terutama ada 
-:-

1 ah memperdalam bacaan ayat Suci Al-Qur'an s51\pa1 
tamat. Di sanping itu juga untuk menambah pengetahu 
an dalam bidang agama Islam serta mernbina para ang~ 
gota agar menjadi orang yang berbudi pekerti luhur. 

SISTIM KEPEMIMPINAN 

Perkumpulan Masjid Nurul Huda 

Syarat mutlak dari pengurus dan pimpinan mas -
j id adalah orang yang taat menjalankan perintah 
Allah, berahlak terpuji serta merniliki pengetahuan 
dan pengalaman dalam masalah agama Islcrn dan kepe -
mimpinan. Pernimpin juga harus cukup dikenal di dise 
nangi oleh masyarakat. 

Pemimpin mempunyai hak dan kewajiban membuat 
rencana kegiatan-kegiatan keagamaan, menentukan pri 
oritas pembangunan Masjid .yang disesuaikan dengan 
dana yang tersedia. 

Dalam melaksanakan kegiatan kepemimpinan seha­
ri-hari di tengah-t~ngah masyarakat, pemimpin tidak 
memakai gelar atau atribut atau tanda kebesaran. 
Hanya pemimpin disebut dengan istilah Ketua Masjid, 
Ketua Pengurus Masjid. 
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Ketua atau pengurus masjid dipilih dengan musyawa -
rah dan berpegang pada syarat yang telah ditentukan 
dalam suatu rapat yang diadakan di Masjis Nurul Hu­
da. Apabila Ketua telah terpilih maka secara resmi 
sejak saat itu Ketua telah dapat menjalankan fungsi 
kepemimpinannya secara resmi tanpa ada suatu upaca­
ra pelantikan. 

Perkumpulan Masjid Al Fal"lah 

Syarat yang dipenuhi untuk menj adi pemimpin a­
tau pengurus masjid yaitu seorang yang taat menja -
lankan perintah Allah terutama sembahyang wajib li­
ma waktu, berahlak terpuji, memiliki pengetahuan 
tentang agama Islam dan pengalaman dalam memimpin . 
Pemimpin juga harus dikenal dan disenangi oleh ma -
syarakat. 

_ Pemimpin mempunyai hak dan kewajiban dalam hal 
perencanaan kegiatan-kegiatan keagamaan atau upaca­
ra keagamaan yang akan dilakukan, mengkoordinir ke­
giatan keagamaan dan menentukan prioritas rehabili­
tasi Masjid sesuai dengan dana yang tersedia. 

Pemimpin Masjid di dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya sehari-hari tidak memakai suatu atribut 
atau tanda,jadi pemimpin hanya disebut ketua saja . 
Pemimpin dipilih dan diangkat berdasarkan musyawa -
rah warga desa dengan berpegang ketentuan dan sya -
rat yang telah ditetapkan. Apabila Ketua telah ter­
pilih, maka pada saat itu pula secara resmi Ketua 
telah berfungsi sebagai pemimpin Masj id Al Fall ah, 
tanpa disertai upacara resmi atau upacara pelantik­
an. 

Perkumpulan Pengajian 

Syarat Guru Ngaji yang terutama adalah harus 
mengua·sai huruf Arab secara fasih. P?f1dai membaca 
Al-Qur'an bagi segi lafaz atau teknik sebutan/baca­
an dan lagunya. Di samping itu Guru Ngaji juga be -
nar harus menjadi seorang guru yang dapat mendidik 
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dan mengaj ar muridnya. 

Guru Ngaji mempunyai hak dan kewajiban - yaitu 
menentukan tingkat keberhasilan dan penguasaan dari 
rnuridnya atau anggotanya terhadap isi Al-Qur' an 
yang telah dipelajarinya. Atau dengan perkataan la­
in Guru Ngaji dapat menyatakan bahwa seorang anggo­
ta sudah tamat membaca Al...:Qur' an. Guru Ngaj i berke­
waj iban merilberikan -pelajaran Al-Qur'an kepada ang -
gota dan kadang kala Guru Ngaji diserahi oleh orang 
tua atau masyarakat untuk membina sikap/budi peker­
ti anggotanya. 

Secara organisasi maka kelompok pengajian ini 
hanya dikoordinir oleh seorang yang disebut Guru 
Ngaji, dengan anggotanya adalah anak yang mengikuti 
pengajian tersebut yaitu terdiri laki-laki dan pe -
rempuan. 
Istilah Guru Ngaji secara tidak langsung merupakan 
atribut atau panggilan dari pemimpin kelompok pe -
ngajian tersebut baik di desa Kawat maupun Perupuk. 

Guru Ngaji tiduk diangkat oleh anggotanya, me­
lainkan orang tua dari muridnya atau anggotanya da­
tang sendiri untuk berguru dengan Guru Ngaji. De -
ngan demikian secara resmi menj adilah seseorang Gu­
ru Ngaj i. 

PENGARUH DAN FUNGSI KEPEMIMPINAN BIDANG AGAMA DALAM 
· MAS YARAKAT 

Perkumpulan Masjid Nurul Huda 

Pengaruh dan fungsi pemimpin di bidang agama 
cukup besar dalam masyarakat pedesaan. Pemimpin 
Masjid cukup diken~l dah disegani oleh masyarakat 
termasuk pemimpin-pemimpin di bidang lainnya. Kalau 
adc: upacara-up'acara seperti perkawlnan, bersunat( a­
t au Khitanan istilah Jawa), dan upacara keagama­
an, maka pemimpin masj id cukup aktif dalam kegiat­
an tersebut. 
Pemimpin masj_id sel~lu bekerj a sama dengan ~epala 
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Adat.Karena masalah keagamaan tidak terlepas dengan 
masalah adat. 

Perkumpulan Masjid Al Fallah 

Pengaruh dan f~ngsi ketua masjid cukup besar 
terutama dalam bidang agama. Segala kegiatan keaga­
maan dikoordinir oleh Ketua Masj id seperti pernikah 
an, bersunat, upacara agama lainnya. Pemimpin Mas ~ 
jid selalu bekerja sama dengan Kepala Adat karena 
masalah agama kadang kala juga tidak terlepas de­
ngan masalah adat. 

Perkumpulan Pengaj ian 

Pengaruh Guru Ngaji dan fungsinya terhadap ma­
syarakat D"esa sangat besar sekali. Kadang kala Guru 
Ngaji dapat mengikat martabat desa dari desa lain -
nya apabila anggotanya bcrhasil dengan baik membaca 
Al-Qur'an dalam pertandingan , membaca Al- Qur'an 
yang disebut Musabakah di tingkat Kecamatan atau 
Kabupaten. Apalagi dikalangan masyarakat ' oesa Kawat 
dan Perupuk bahwa seorang anak laki-laki baru boleh 
disunat apabila sudah menamatkan membaca Al-Qu~'an, 
jadi pengaruh dan fungsi Guru Ngaji sangat menentu­
kan sekali dalam hal ini. 

Pengurus Masjid dan perkumpulan pengajian di 
desa ini sebenarnya adalah merupakan satu wadah , 
yaitu dibawah pengawasan Ketua Masjid, hanya dalam 
prakteknya menjadi terpisah.Dalam acara keagamaan 
selalu terjadi kerja sama antara pengurus Masjid de 
ngan kelompok pengajian, misalnya dalam desa itu 
akan diadakan pemilihan pembaca Al-Qur' an terbaik 
yang akan menjadi wakil desa dalam pertapdingan 
tingkat Kecamatan, maka pengurus Masjid dapat meng­
hubungi para Guru Ngaji untuk dimintai informasi 
dan data siapa-siapa pengaji terbaik dari masing 
masing kelompok pengajian tersebut. Dari kelompok­
kelompok ini selanjutnya dilakukan seleksi ting­
kat deoSa .untuk --menentukan s .iapa orang-orang yang_ 
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dianggap telah memenuhi persyaratan untuk mewakili 
desa dalam seleksi tingkat Kecamatan nan-ti .. Dengan 
demikian terjadilah kerja sama yang erat dan saling 
membantu antara kedua perkumpulan tersebut. 

Kegiatan seperti ini belum terjadi di desa Pe­
rupuk, karena dari hasil pengamatan dan infonnasi 
yang kami terima meman.g belum ada kegiatan yang 
terkoordinir khususnya dalam bidang da'wah agama 
Islam di desa Perupuk tersebut. 

,, -

... . ... 



BAB VII 

POLA KEPEMIMPINAN DALAM ·MASYARAKAT PEDESAAN 
DI BIDANG PENDIDIKAN 

Pendidikan di Indonesia sebagai usaha secara sa 
dar manusia untuk memberikan beberapa pengetahuan, 
nilai-nilai dan ketrampilan kepada anak -didik. se­
hingga menjadi manusia Indonesia seutuhnya sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada dalam ' falsafah Negara 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Usaha pendidikan di Indonesia secara kelembaga­
an melalui tiga jalan yaitu pendidikan· fonnal, non 
fonnal dan infonnal. Jalur fonnal yaitu jalur yang 
telah digariskan oleh pemerintah baik mela·lui Seko -
lah Negeri maupun Swasta. Jalur non fonnal seperti 
kursus-kursus yang diadakan oleh masyarakat untuk 
memenuhi beberapa kebutuhan yang sangat mendesak da­
lam pembangunan dan jalur infonnal yaitu pendidik­
an lewat rumah tangga dimana orang tua yang sangat 
berperan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pendidikan tidak saja tanggung jawab pemerintah,me -
lainkan tanggung jawab bersama antara Pemerintah,ma­
syarakat dan orang tua. 

Di desa Kawat ada lembaga pendidikan fonnal un­
tuk tingkat sekolah menengah atas (SMA) dan Sekolah 
Menengah Pertama ( SMP) tetapi SMP d.an SMA tersebut 
bukan kepunyaan atau milik Desa Kawat melainkan kepu 
nyaan Kecamatan Tayan Hilir. -
Jadi secara kebetulan saja gedung SMA dan SMP berlo­
kasi di desa Kawat. Deng an demikian semua anak-anak 
di daerah Kecamatan Tayan Hilir apabila akan melan -
jutkan pendidikan di tingkat SMP dan SMA dapat mema­
suki SMP dan SMA yang ada di desa Kawat. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) statusnya masih 
swasta yaitu di bawah naungan Yayasan Karya Bhakti 
sehingga SMA nya diberi nama SMA Karya Bhakti, SMP 
nya sudah berstatus Negeri yang diberi nama SMP Ne -
geri Tayan Hilir. Namun untuk tingkat Sekolah Dasar . . 

74 
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di desa Kawat tidak ada, sehingga anak-anak desa 
Kawat akan masuk di Sekolah Dasar harus mengikuti 
di Desa lain yang berdekatan. 

Begitu di Desa Perupuk, lembaga pendidikan 
baik dari tingkat Sekolah Dasar, SMP dan SMA masih 
belum ada. Jadi apabila anak-anak Desa Perupuk akan 
memasuki Sekolah Dasar harus ke Sekolah Dasar di 
desa lain yang berdekatan dan kalau akan melanjut -
kan ke SMP atau SMA harus pergi di desa Kawat yang 
jaraknya cukup jauh, faktor ini juga yang membuat 
desa Perupuk dan desa lainnya di Kecamatan Tayan Hi 
lir lebih/terkebelakang bila dibandingkan dengan 
desa Kawat segi pendidikan maupun dari segi - segi 
kehidupan yang lainnya. 

Oleh karena lembaga-lembaga pendidikan seperti 
disebutkan diatas buka milik desa Kawat, malah desa 
Kawat dan desa Perupuk tidak memiliki tingkat pendi 
dikan Sekolah Dasar, maka sistem kepemimpinan bi -
dang pendidikan khususnya lembaga pendidikan formal 
tidak akan diuraikan secara mendalam dalam naskah 
ini dan hanya menyoroti sistem kepemimpinan di lem­
baga non formal yaitu Pendidikan Kesejahteraan Ke -
luarga (PKK). Walaupun diakui bahwa pengaruh dan 
f ungsi pemimpin di bidang pendidikan terhadap masya 
rakat pedesaan sangat besar, terutama .di desa Kawat 
sebagai pusat pelaksanaan pendidikan di Kecamatan 
Tayan Hi£ir. Dengan adanya sekolah seperti SMA, SMP 
di desa Kawat, maka penduduk desa Kawat mempunyai 
dampak yang positif .terhadap kemajuan dan pemba 
ngunan anak-anak mereka dalam bidang pendidikan.Apa 
lagi yang menjadi pimpinan SMA Bhakti yang disebut 
Kepala Sekolah merangkap Wakil Camat Kecamatan Ta -
yan Hilir dengan pendidikan Sarjana Muda Pendidikan 
cukup disegani oleh tokoh-tokoh masyarakat dan ma -
syarakat di Kecamatan Tayan Hilir. Kepala - Kepala 
Sekolah ini selalu dimintai pendapat, saran oleh 
masyarakat malah ditokohkan oleh masyarakat dalam 
kehidupan sosial. 

Tentu saja sebagai lembaga pendidikan for -
mal apalagi sudah dengan status Negeri,maka segala 

""'---·--
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sesuatu yang menyangkut organisasi,sistem kepemim­
pinan (hak tanggung jawab,cara pemilihan Kepala Se­
kolah) dan lain sebagainya sudah diatur oleh per­
aturan pemerintah. 

Demikianlah secara sepintas diuraikan bagaima­
na keadaan organisasi atau lembaga pendidikan for -
mal di desa Kawat dan desa Perupuk, terutama sekali 
Kecamatan Tayan Hilir. Berikut ini akan diuraikan 
pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebagai 
suatu organisasi yang bergerak di bidang pendidikan 
non formal di desa Kawat dan desa Perupuk. 

ORGANISASI DAI.AM KEGIATAN PENDIDIKAN 

Sebagai partisipasi dan usaha masyarakat un­
tuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, · maka di 
desa Kawat dan Perupuk didirikan apa _ yang disebut 
dengan Pendidikan Kesej ahteraan · Keluarga. Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga sebagai organisasi pendidik­
an yang bersifat non formal yaitu memberikan penge­
tahuan dan ketrampilan terutama kepada kaum wanita 
yang ada hubungan dengan kesejahteraan keluarga me­
reka. 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga baik di desa 
Kawat maupun di desa Perupuk tidak ada persamaan se 
cara khusus, sehingga disebut Pendidikan Kesejahte-= 
raan Keluarga Desq Kawat dan Pendidikan Kesejahtera 
an Desa Perupuk. Namum pendidikan Kesejahteraan Ke-= 
luarga di desa Perupuk pada saat ini sudah tidak 
berjalan lagi, sedangkan di desa Kawat masih tetap 
berfungsi. Oleh karena itu dalam uraian seianjutnya 
adalah menitik beratkan PKK· yang ada di desa Kawat. 

Susunan Pengurus PKK di desa Kawat adalah se­

bagai berikut 
a. Ketua 
b. Sekretaris 
c. Bendahara 

dengan anggota terutama kaum ibu - ibu yang sudah 
berkeluarga dan remaja putri. 
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Kegiatan PKK dipusatkan biasanya di rumah ke­
tua atau pengurus yang lainnya. Ada kalanya qi n.i­

mah anggota. Kegiatan yang dilakukan berbentuk ke­
trampilan memasak, menjahit, merawat bayi, kesehat­
an dan kegiatan lain-lain berupa ceramah keagamaan, 
kesehatan dan masalah yang ada kaitannya dengan 
kesejahteraan keluarga. 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga diadakan de­
ngan tujuan .membina individu untuk menimbulkan kes~ 
daran kepada -seg i-segi kehidupan di dalam keluarga. 
Sebagai unit kesejahteraan terkecil melalui PKK di­
harapkan keluarga tidak banyak tergantung dari pi­
hak lain dengan membuat sesuatu untuk mencukupi ke­
butuhan keluarga sendiri. 

SISTIM KEPEMIMPINAN 

Syarat dan faktor pendukung yang harus dimi­
liki oleh seorang pemimpin PKK adalah mendapat ke­
percayaan dari Kepala Desa.Di samping itu disenangi 
dan dikenal oleh kaum ibu-ibu. 

Oleh karena gerakan PKK ini secara formal dise 
ponsori oleh Departemen Dalam Negeri, maka hak dan 
kewaj iban pe_mimpin PKK adalah merealisir program 
PKK yang telah direncanakan antara PKK dengan LKMD. 
Pemimpin berkewajiban membina dan melatih para ang­
gotnya untuk meningkatkan Kesejahteraan keluarga 
masing-masing anggota. 

Atribut atau simbol bagi pemimpin PKK tidak a­
da, hanya pemimpin PKK disebut Ketua. Pengangkatan 
Pemimpin yaitu dengan cara musyawarah setelah terpi 
lih dalam suatu rapat seluruh anggota, maka sejak 
saat itu resmilah Ketua melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai pemimpin. 

Pemimpin PKK cukup disegani oleh masyarakat , 
apalagi pemimpin PKK merupakan kepercayaan dari ~e­
pala Desa untuk mengkoordinir kegiatan kaum ibu-ibu 
di desa. Ajakan dan anjuran pemimpin jarang diten -
tang anggota. 
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BAB VIII 

BEBERAPA ANALISIS 

Setelah dipaparkan beberapa kenyataan di bab -
bab sebelumnya mengenai sistem kepemimpinan da­
ri kedua desa Kawat dan Perupuk, maka pada bagian 
ini akan dibuat beberapa analisis mengenai pengaruh 
kebudayaan terhadap sistem kepemimpinan pedesaan,s~ 
hubungan dengan sistem administrasi politik Nasio -
nal dan sistcm kepemimpinan pedesaan dalam pemba­
ngunan Nasional. 

PENGARUH KEBUDAYAAN TERHADAP SISTEM KEPEMIMPINAN 
DI PEDESAAN 

Banyak arti yang diberikan terhadap kata Kebu­
dayaan dengan titik pandang yang berbeda-beda , 
sehingga menghasilkan arti yang berbeda pula.oipan­
dang dari sudut masyarakat kebudayaan dapat diarti­
kan segenap perwujudan dan kese l uruhan hasil pikir­
an (logika) kemauan (etika) sert a perasaan(esteti -
ka) dalam rangka pengembangan kepribadian manusia , 
perkembangan hubungan manusia d e ngan manusia hu­
bungan manusia dengan alam dan hubungan manusia de­
ng an Tuhan Yang Maha Esa. 

Menurut Koentjaraningrat ( 1974 : 19)kebudayaan 
merupakan keseluruhan gagasan dan karya manusia , 
yang harus dibiasakan dengan be l ajar, beserta kese­
luruhan dari hasil budi dan kary a itu. Sehingga ada 
tiga ujud kebudayaan itu : 

1. Bersifat abstrak scpert i ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai norma,peratu ran dan sebagainya. 

2. Yang disebut sistem sos i al yaitu segala ak­
tivitas manusia dalam hubungan dengan sesa­
manya dan bersifat konkrit. 

3. Bersifat fisik. 

19 



Secara universal unsur kebudayaan, Koentjara 
ningrat (1974 : 12) membagi menjadi : 
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Sistem reliji dan upacara keagamaan dan organisasi 
masyarakat, sistem pengetahuan, bahasa, sistem mata 
pencaharian hidup dan sistem teknologi dan peralat -
an. 

Mengenai organisasi kemasyarakatan sebagai sa­
lah satu unsur kebudayaan, ·tiaak dapat dipisahkan de 
ngan sistem kepemimpinannya,karena untuk mengkoordi~ 
nir kegiatan organisasi dalam mencapai tujuannya ha­
rus membutuhkan seorang pemimpin. 

Di daerah pedesaan di kedua Desa yaitu Kawat 
dan Perupuk pengaruh adat, norma yang sudah menjadi 
kebiasaan masih tetap mempengaruhi terhadap sistem 
kepemimpinan di daerah pedesaan.Sebagai contol:: kong­
krit dalam hal pemilihan ketua-ketua dari suatu ke -
trampilan atau organisasi masih mengutamakan mu -
syawarah, pengangkatan ketua-ketua tanpa ada upacara 
upacara tertentu dan syarat - syarat menjadi ketua 
ma~ih berpegang pada ketentuan yang dibuat oleh ma -
syarakat tanpa banyak ikut campur pemerintah. Kecua­
li dalam hal pemilihan Kepala Desa. 

Banyak ketentuan, hak dan kewajiban dan sistem 
administrasi dari suatu perkumpulan tanpa tertulis 
secara resmi yaitu didasarkan atas kesepakatan bersa 
ma saja. Hal ini merupakan suatu kebiasaan atau adat 
di daerah pedesaan, tanpa formalitas. 
Walaupun dapat kita lihat bahwa dari segi susunan 
pengurus mulai masuk unsur pengaturan dari pemerin -
tah, sehingga ada keseragaman bentuk dan susunan 
kepengurusan beberapa perkumpulan yang ada di desa . 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terda -
pat perpaduan pengaruh kebudayaan daerah/tradisional 
dengan kebudayaan dari luar dalam sistem kepemimpin­
an di pedesaan, sehingga membuat efektif sistem kepe 
mimpinan tersebut. -



SISTEM .KEPEMIMPINAN PEDESAAN SEHUBUNGAN DENGAN 
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Seperti yang sudah dijelaskan pada bab I bahwa 
desa merupakan ba.gian wilayah administrasi pemerin­
tahan terkecil. Hubungan sistem administrasi ter­
utama dalam bidang politik narnpak sekali didalam 
fungsi pemerintahan desa. Syarat, kewajiban,aturan, 
struktur organisasi desa, hak dari Kepala desa sam­
pai sekretaris serta unsur desa yang lainnya sudah 
diatur oleh aturan pemerintah pusat. Tidak saja 
dalam hal pemerintah desa, tapi pada lembaga-lemba~ 
ga lain di desa seperti LKMD, PKK dan Perkumpulan 
Keluarga Berencana sudah memaka i pola administrasi 
pemerin tahan. 

Dengan adanya sistem administrasi Politik Na -
sional, peranan Kepala Adat tarnpaknya semakin ber­
kurang. Boleh dikatakan Kepala Adat hanya sebagai 
lambang. Dahulu Kepala Adatlah merupakan penggerak 
dan berfungsi serta pengaruhnya sangat besar. Namun 
sekarang sudah diganti oleh Kepala Desa. Sekarang -
pun sudah banyak muncul organisasi-organisasi sosi­
al yang pada dasarnya digerakkan oleh pemerintah se 
perti LKMD, PKK dan Perkumpulan Keluarga Berencana: 

Di bidang kepemimpinan, i n formasi , pengaruh 
sistem politik Nasional kurang nampak. Kecuali da­
lam hal pengaturan struktur organisasi yaitu struk­
tur organisasi dalam sisten kepemimpinan inf ormasi 
banyak mencontoh struktur organisasi dan adminis -
trasi pemerintahan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem 
administrasi Politik Nasional, banyak mempengaruhi 
sistem kepemimpinan di desa terutama pada kepemim -
pinan formal dan formal tradisional. 
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Pembangunan sebagai proses perubahan yang te -
rus menerus merupakan kemajuan dan perba~kan menuju 
kearah tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan Pemba -
ngunan Nasional adalah pembangunan manusia Indone -
sia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat In 
donesia dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat 
adil dan makmur yan-g, merata material dan spritual, 
berdasarkan Pancasila didalam wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersa.tu 
dan berkedaulatan rakyat, dalam suasana prikehidup­
an bangsa yang aman, tentram, tertib dan dinamis , 
serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka 
bersahabat, tertib dan damai. 

Untuk mewujudkan tujuan _pembangunan Nasional 
tersebut, maka dituntut adanya usaha bersame. dari 
Bangsa dan seluruh Rakyat yang dilakukan secara go­
tong royong dan di jiwai oleh semangat kekeluarga -
an. 
Usqha bersama ini merupakan salah satu . azas dalam 
pelaksanaan Pembangunan Nasional. Ini berarti pran 
aktif seluruh masyarakat Indonesia dituntut dalam 
Pembangunban Nasional. 

Salah satu modal dasar pembangunan adalah jum­
lah penduduk kita yang sangat besar. Sebagian besar 
nya berada di daerah pedesaan.Penduduk yang jumlah­
nya besar tidak berarti tanpa berbuat dan berparti­
sipasi. Diperlukan pengarahan, bi.mbingan, motivasi 
dan penggerak. Disini peranan pemimpin untuk meng -
gerakkan masyarakat,khususnya masyarakat pedesaan 
yang masih relatif rendah pemahamannya tentang ha­
kekat Pemb.:mgunan Nasional. 

Di desa Kawat maupun desa Perupuk, · terutama di 
dalam sistem kepemimpinan pemerintah desa, usaha 
untuk melaksanakan Pembangunan nampak sekali yaitu 
setiap desa dibentuknya Kepala Desa di dalam truk­
tur organisasi pemerintah desa. Juga telah ada LKMD 
berb?g~~ aksi-aksi yang pada dasarnya merencanakan 
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dan mengarahkan pelaksanaan pembangunan di desa.Wa­
laupun kenyataan bahwa aktivitas kegiatan masing-ma 
sing desa berbeda,sehingga berpengaruh pula terha ~ 
dap laju pembangunan masing-masing desa. Dalam hal 
ini dilihat, desa Kawat lebih pesat . pembangunannya 
dibandingkan dengan desa Perupuk.Dilain pihak seca­
ra geografis desa Kawat merupakan pusat pemerin -
tahan Kecamatan Tayan Hilir. 

Tidak dapa~ disangkal lagi efektivitas sistem 
kepemimpinan ·apakah i tu forma l , formal tradisional 
maupun informal sangat besar sekali pengaruhnya un­
tuk menggerakkan masyarakat pedesaan dalam partisi­
pasi mereka terhadap pembangunan, khususnya pemba -
ngunan daerah pedesaan. 
Dengan demikian perlu dibimbing dan dibina organi -
sasi kelompok atau perkumpulan terutama yang bersi­
f at formal sehingga organisasi lebih efektif dalam 
kegiatannya yang secara tidak langsung dapat mem­
ban tu usaha pembangunan. 

ooOoo 



84 

BIBLIOGRAFI 

Himpunan Peraturan Tentang Pembinaan Lembaga Keta­
hanan Masyarakat Desa (LKMD) ; Diterbitkan 
oleh Departemen Dalam Negeri Direktorat 
Jenderal Pembangunan Desa ; 1981. 

Koentjaraningrat ; Kebudayaan Mentalitet dan Pemba­
ngunan; PT. Gramedia.;Jakarta;1974. 

Madjloes,H,SH : Beberapa Petunjuk Bagi Kepala 
Desa Selaku Pembina Ketentraman dan Keter­
tiban Desa; tanpa penerbit ; Jakarta;1981. 

Marsono, Ors : Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintah Desa 
PT Ichtiar Baru-Vanhoeve; Jakarta ; 1980 . 

Prasaja, Budi : Pembangunan Desa dan Masalah Ke-
pemimpinan, Suatu Penelitian di desa Gege­
sik~ Cirebon, Jawa Barat ;CV Rajawali be­
kerja sama dengan Yiis; 1980. 

Saparin, Sumber,Ny,Dra : Tata Pemerintahan Dan Ad­
ministrasi Pemerintahan Desa;Ghalia Indo -
nesia ; 19 77. 

Suryaningrat, Bayu, Drs : Desa dan Kelurahan Menuru t 
UU Nomor 5/1979.Penyelenggaraan Pemerin 
tahan ; tanpa penerbit; Jakarta ; 1980. 



Si ngkawang 

PROP IN SI 
KALIMANTAN BARAT 
Skala l : 3.000.000 

\f .J,.~ KETE RAN°<3AN : 

KALIMANTAN UTAR A 

KALIMANTAN SELATAN 

a: LOKASI PENELITIAN 



I 
I· • 

. 
• • . . . .. 

PETA KABUPATEN SANGGAU 
Skala : 1 : 1.000.000 

·:. ••• ........... + .. :. ... .. . ~..... . . 

~ 

• 20 
• 

'" .. 
. ---

" .··· ....... ... ......... . .. ... ... 

.,,,,. . . - ....... ., ' ~ 
,,,~ 

16 • 
Tereju 

\ . ' \Melieu . '-, 
I 
I 15 

•• + ... 

• • . 
• 

peu 



Kode 

01 
02 
03 
04 
05 
06 
07 
08 
09 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 

., 
.. .. 
• ,. 

.. 

I 

I 
I 

I 
I 

I 

• • 

400 kabupaten Sanggau 

Kecamatan Ibukota 

Sanggau Kapuas Sanggau 
Sekayam Bl.Karangan 
Kembayan Kembayan 
Bon ti Bon ti 
Jangkang Bl. Sebut 
Parindu Pusat Damai 
Sekadau Hilir Sekadau 
Sekadau Hulu Rawak 
Na Taman Na Taman 
Belitang Hilir Sei Ayak 

II Hulu Sepuak 
Balai Btg.Tarang 
Tayan Hulu Sosok 
Tayan Hilir Tayan 
Meliau Meli au 
Toba Teraju 
Muko Kedukul 
Noy an Noy an 
Na Mahap Na Mahap 
Beduai Beduai 

Jumlah 

,I. 
ans-" \ 

T;:i,...a"ng ' 
- - ... r . I 

• ' , ,, I , r----
.... 

' _, 
\ ... 

Meliau ', 
' 

' 

Jumlah 

72 
71 
53 
47 
74 
60 
64 
71 
59 
51 

100 
81 
66 
86 
65 
34 
30 
31 
35 
24 

1.174 

Des a 



~ 
r:r r:: 

t! .. , 
\:: 
0 

Q. 

l::i ... 
"i 

-<> 
.s 
~ 

\HAAA 

t 
Sf.LAT AN 

0-~ 
J> 

'-'°" + 
!)-''' : 

i:i 

~ 
:-·-
tf 

~ 
"' V) 

\) 

~ 

lEG!NDA 

,,... ._ .. ~ • - &alal K<.co1·1"l tll rt 
~Uf\'}4\ 

• Eits& 
0 lbv"-ob., K< c ·).. •"'a.t.tir·~ 

,,...... Pul!lrt 

PETA WILAYAH KECAMATAN 
TAYAN HILIR 

IY 
<'"' 

...P~mu 
• -- t<.cl"m.pu.. -·;_),-----. 

·1·1<<1i'::J ( • t~'"':1"'" (;, ... 
~ 'Ji

. IY . .... 
• "4 . P;~""!J l / .. <Y 

0-

/ 
'1 

I 

// \. ... 
. f\ '11 
~ 

{'-



Cl u PETA LO KASI DESA KA WAT c: co 
+' Cl co ii Cl) . ... 
l) «l B T des a telok (]) ..... 
(]) 

s r----- -- --- ----- ·-
I -··----.. -••*' 
I 

f O! r 0 
Legend a 

Q) 1 
Raya ::::::=& Jalan (/) I 

DI \ a> - Jalan Des a • ...... ~ Sungai • • 
Yry ~ Batas Desa I 

Ng .Ketiing ixr-
(/) 

~ T Kebun karet iJ 
I 

~ A 
Ng. serayH Proyek UPP DI I 

.yl r ~ ~ ~ 
a> I 

Mungguk : -
- ~ 6. ' ; 
(~~ S.'1•\ t:J 

....... 
Perkuburan Y' .. ' . ~ .· I 

~\ i 0 er 
fl Dermaga 

d . 
~ '? ; 6 Tugu Pancasila 'r -· ( ~ ;· I 

I I 
DI 6 l puskesmas D! Langgar DI 

I fl Masj id I t 
I ..... I // j 

~·l.;wu , 
J.. I 

Listrik Desa ' ~D" 0 . • 
'\. ~~" p Sekolah 

• • 0 

L---/---------: 
~~-~ 
U""'". 0' Kantor 

Cl~ASl+-t. ,A .. 
fiJ Peng inapan 

"F 
' ' \ ~ 

I 
I 



Utara 

Sela tan 

cOesa Embawang K e n a i k 
, - - - - - - -- - - - -- - -

o I i • 
·~ 1 I 

'7 " er I er 'r I VI 

"t I Ill 
..... :J I O> 

I Q. q. ~ 
I O> 

OJ/ C re ., 

J.: 
a: 

I 

""""" y , ... 
y I Ill 

I o 
~ 4'-

I O> 
(I I OJ ,. v ~~ 

,; c 
Cl),' ,:J ~ ' ., Ill) 

I Cl) I 

G> 'Y 1 '(t.. " y v 
I 

" I Ill o/ '? ~ r: I 'f LKMD K .Desa ro 
I 

I socr•••••••••a•aebaaat1oe .. a11111:1a.••••o•••• I .__ __ _ 
,......,,...Sungai Ka p uas 

Legend a e Masj id 

0 Rum ah Penduduk 

'Y Karet 

9 Hu tan Liar 

.i! Ladang 

~ 
Sungai 

Batas Des a 

- Jalan Des a 



Lampiran IV 

DAFT AR NAMA IN FORMAN 

1. a. N am a H. Hus in Tolan 
b. Jen is Kelamin: Laki - laki 
c. Um u r 66 tahun 
d. Suku bangs a Melayu 
e. Pekerjaan Tani 
f. Ag am a Islam 
g. Pendidikan Sekolah Rakyat 
h. Status Kaw in 
i. Alamat Des a Kaw at Tayan Hilir 

2. a. N am a H. Abdullah Wahab 
b. Jen is Kelamin: Laki - laki 
c. U m u r 55 tahun 
d. Suku bangsa Melayu 
e. Pekerjaan Pedagang 
f. Agama Islam 
g. Pendidikan Sekolah Rakyat 
h. Status Kaw in 
i. Alamat Des a Kawat Tayan Hilir 

3. a. N am a . Marzuki Malik . . 
b. Jen is kelamin: Laki - laki 
c. U m u r 64 tahun 
d. Suku bangsa Melayu 
e. Pekerjaan Tukang dan sebagai Imam dan 

Khatib Masjid 
f. Agama Islam 
g. Pendidikan Sekolah Rakyat 
h. Status Kaw in 
i. Alamat Des a Kaw at Tayan Hilir 
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4. a. N a m a Abang Muhammad 
b. Jen is Ke lam in Laki - laki 
c. U m u r 46 tahun 
d. Suku bangsa Melayu 
e. Pekerjaan Guru 
f. Ag am a Islam 
g. Penoidikan SGB I 
h. Status Kaw in 
i. Alamat Des a Kaw at 

5. a. N am a Ahmad Ka tong 
b. Jen is Ke lam in Laki - laki 
c. U m u r 56 tah un 
d. Suku bangsa Melayu 
e. Pekerjaan Pedag a ng kecil 
f. Ag am a Islam 
g. Pendidikan Sekola h Rakyat 
h. Status Kaw in 
i. Alamat Des a Perupuk Tayan Hilir 

6. a. N a m a Bujang Sahdan 
b. Jen is kelamin Laki - laki 
c. U m u r 60 tahun 
d. Suku bangs a Melayu 
e. Pekerjaan Tani 
f. Agama Islam 
g. Pendidikan Sekola h Rakyat 
h. Status Kaw in 
i. Alamat Des a Peiupuk Tayan Hilir 

7 • a. N am a Yusuf 
b. Jen is kelamin Laki - laki 
c. U m u r 55 tahun 
d. Suku bangsa Melayu 
e. Pekerjaan Tani 
f. Agama Islam 
g. Pendidikan Sekola h Rakyat 
h. Alamat Desa Perupuk Tayan -Hilir 
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Band , 53 
Barang kelontong,28 
Bawas, 10 
Belian, 12 
Beliung, 30 
Ber~s,30 
Beruma,16 
B~san, 26 
Biras, 16 
Cantung,20 
Datok,26 
Desa Kawat, 21 
Desa Perupuk,21 
Enggala, 10 
F.mbabang,12 
F.mpirai,29 
Formal tradisional,4 
Getah,28 
Grasika,59,62 
Guru Ngaji,70 
Hadrah, 58 
Informal,4 
!par, 26 
Isra Mi'raz, 67 
Jala, 30 
Jamban, 20 
Jampang, 31. 64 
Jaring,31, 64 
Joran , 31 
Kampung Kawat, 21 
Kepala Sekolah , 41 
Kepala Kampong,21 
Kepala Adat, 56, 
Kelontong, 16 
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Ketua, 48 
Ketua Masjid,77 
Kesatria, 53,54 
Ketam,30 
Kulat, 16 
KUD. Tembilun Jaya,64,66 
Lading Penoreh,30 
Lembaga Ketahanan Ma -
syarakat Desa, 52 
Mak mertua,26 
Mak merj_na,26,27 
Maulud, 67 
Mengambin, 20 
Mengetam padi,30 
Masjid Al-Fallah,68 
Mungguk,10 
Menggurun, 30 
Menugal, 16 
Menyuar, 17 
Mukat, 17 
Mutun, 12 
Napak, 31 
Nenek, 26 
Noreh getah,16,30 
Nurul Huda,52 
Pak Ketua; 60 
Pak Merine,26,27 
Pak pong, 21 
Parang, 30 
Parang Palak Pedak,31 
Payak, 10,22 
PPKBD, 24 
Pengaj ian, 68 
Pengayoh, 30 
Pen angkin, 30 



Pukat, 29 
Pupuan sekali, 27 
Qasidah,52,.5.3 
Ruit, 31 
Sinar Janmas, 13 
SMA Bhakti, 74 
SMP Negeri Tayan Hilir,74 
Serampang ,29 
Sobek, 30 
Suar, 31 
Tadarus ,67 . 
Tar ,51 
Tembesuk, 12 
Tepung tawar, 32 
Tug al, 16, 30 
Tunggang apam, 32 
Umak, 26 
Yayasan Karya . Bhakti,74 

94 




